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Pembacayang budiman,

Alam dan manusia diciptakan untuk hidup berdampingan dan berkelindan. Alam menunjang
kehidupan manusia, dan manusia mesti memanfaatkan alam dengan bijaksana. Bencana alam
terjadi tak semata-mata faktor alam. Ada campur tangan manusia yang menyebabkan
bencana alam dan efek yang ditimbulkan dari bencana alampun acap kali sangat masif.
Persiapan diri dan komunitas menghadapi bencana alam meenjadi hal yang penting dan
menjadi tanggung jawab bersama. Belajar dari bencana yang pernah terjadi dan langkah-
langkah persiapan diri menghadapi bencana diangkat pada edisi kali ini.

Di samping itu, dikupas pula penelitian yang dilakukan para dosen Unpar yang diharapkan
mampu menampilkan gambaran atas situasi masyarakat dan memberikan jawaban atas
persoalan yang terjadi. Hadir pula Kongres V lkatan Alumni Unpar yang menghasilkan Ketua

Umum yang baru.

Beragam artikel yang informatif dan aplikatif serta gambaran kegiatan di lingkungan Unpar juga dapat dinikmati para

pembaca.

Selamat membaca
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Salam Hangat

Unpar dan Kebijakan Penelitian

ecara nasional, kinerja penelitian Unpar berada di

peringkat 37, klaster Utama, diantara semua perguruan

tinggi baik PTN maupun PTS di Indonesia. Jelas bukan
posisi yang buruk, bahkan meningkat dari penilaian
sebelumnya yang berada pada peringkat 48, klaster utama;
atau sebelumnya lagi berada pada klaster madya yang lebih
rendah. Yang juga menarik, penilaian didasarkan terutama
pada output kegiatan penelitian yang berbentuk kontribusi
terhadap pengetahuan yakni makalah ilmiah, khususnya di
berbagai jurnal nasional dan internasional. Menarik karena
output penelitian tersebut tidak dirasiokan terhadap jumlah
dosen keseluruhan. Artinya jumlah dosen yang menghasilkan
output tersebut, misalnya dari dosen pengelola hibah
penelitian eksternal yang berkisar 10-15%, mampu
menghasilkan kinerja penelitian dengan peringkat nasional
cukup baik. Jika ditambah dengan dosen pengelola hibah
penelitian internal, prosentase dosen melakukan penelitian
berkisar 30-40% dari keseluruhan dosen Unpar.

Gambaran ringkas di atas menunjukkan peluang untuk
meningkatkan kinerja penelitian dalam memproduksi
pengetahuan masih cukup terbuka. Jika prosentase dosen
melakukan penelitian dapat ditingkatkan, peringkat kinerja
penelitian Unpar mestinya lebih baik juga secara nasional.
Langkah mendasar yang sedang dilakukan adalah penataan
beban kerja dosen, untuk mencakup dan menghargai
kegiatan tridarma: pengajaran, penelitian, dan pengabdian
kepada masyarakat. Serentak dengan itu, penilaian kinerja
penelitian dosen juga sudah dilakukan berdasarkan data yang
dikumpulkan dan tersedia di LPPM. Mulai tahun 2016 lalu,
LPPM mengumumkan dan memberikan penghargaan
terhadap dosen Unpar dengan kinerja penelitian terbaik.
Pada masa mendatang, sistem pemberian insentif terhadap
karya ilmiah dan pemberian penghargaan terhadap dosen
peneliti akan diintegrasikan.

Berita baik juga, Sistem Informasi (SI) pengelolaan penelitian
sudah diterapkan untuk pengajuan Hibah penelitian pada
semester genap 2016-2017. Dengan Sl ini, pengajuan,
pelaksanaan, monitoring, dan evaluasi serta pelaporan
kegiatan penelitian dilakukan secara sistem online. S| ini
melengkapi SI pengelolaan/pengajuan insentif untuk karya
ilmiah dosen dan S| pengelolaan/pengajuan dosen untuk

pertemuan ilmiah. Dua S| yang menentukan validitas data

.

output/hasil penelitian
berupa karya ilmiah dosen.
Pada akhirnya, data output
penelitian akan menentukan
kinerja penelitian Unpar
secara nasional, karena data
tersebut link dengan
Simlitabmas di
Kemenristekdikti.

Bagaimana dengan arah i
penelitian di Unpar? Rencana
Induk Penelitian (RIP) untuk
periode 2015-2019 sudah disahkan, meneruskan Renstra
Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat dari periode
sebelumnya. RIP memuat bidang unggulan yang menjadi
fokus penelitian di Unpar, yang menjadi rujukan pada saat
mengajukan Hibah Unggulan Perguruan Tinggi. Pemilihan
bidang unggulan lebih didasarkan pada track record
kemampuan peneliti dan output penelitian selama beberapa
tahun terakhir, yang ternyata sejalan seiring dengan visi
Unpar. Bidang unggulan tersebut diantaranya pengentasan
kemiskinan, perubahan cuaca dan keragaman hayati,
ketahanan dan keamanan pangan, integrasi nasional dan
harmoni sosial, serta otonomi daerah dan desentralisasi.
Penelitian untuk bidang unggulan ini tentu membutuhkan
pendekatan multidisiplin, melibatkan berbagai program studi
di lingkungan Unpar. Karenanya, Hibah Unggulan Perguruan
Tinggi yang ditawarkan Kemenristekdikti mensyaratkan tim
peneliti bersifat lintas disiplin ilmu. Dalam skema dan
pendanaan lebih sederhana, Unpar juga mendorong hibah
multidisiplin dengan pemberian dana lebih besar dari hibah
monodisiplin. Pada dasarnya, dana penelitian cukup tersedia
baik melalui skema internal maupun skema eksternal
(penelitian desentralisasi dan kompetitif nasional) yang
disediakan Kemenristekdikti; bahkan juga ditawarkan
pendanaan penelitian dari LPDP dan DIPI. Saatnya, tim
peneliti membuktikan kapasitas dan kontribusinya untuk
kemajuan pengetahuan serta mewujudkan visi Unpar.

Dr. Budi Husodo Bisowarno
Wakil Rektor Bidang Penelitian,
Pengabdian kepada Masyarakat, dan Kerjasama
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Parahyangan

Adat Khitan: Dewasa dan Selamat

Bagian I: Tahap Persiapan

iada orang yang tak setuju dengan pendapat bahwa

masa depan tidak dapat dianggap remeh. Tiap orang

dengan gaya hidupnya masing-masing berupaya
mengantisipasi masa depan tersebut. Baik pribadi maupun
komunitasnya menganggap menyiapkan diri untuk masa
depan yang aman, nyaman dan sejahtera. Sedapat mungkin
antisipasi masa depan ini menjauhkan pribadi dari masalah
apalagi hal buruk. Adalah tanggung jawab bersama, baik
pribadi dan komunitasnya menyiapkan diri lahir dan batin
agar senantiasa siap menjalani masa depan dengan
ketidakpastiannya. Inilah intisari dari upacara Selametan,
yang dikenal di Jawa (Geertz 1960:13). Sedemikian
pentingnya tujuan menjaga 'keselamatan' seseorang
tersebut, upacara selamatan digelar pada saat-saat penting
dalamlingkaran hidup.

Makna Selametan

Budaya Sunda memiliki 'caranya' sendiri dalam membantu
seseorang pribadi menghadapi masa depannya dengan
selamat. Masih menjadi bagian dari perayaan lingkaran
hidup, upacara sunatan atau khitanan menjadi upacara
selametan yang tak boleh dilewati. Haji Hasan menegaskan
“salah satu tatacara Islam ada istilah selamatan atau
menyelamatkan anak itu” (2010: 54). Demi tujuan tersebut,
upacara selamatan dilakukan pada saat seseorang mencapai
usia akil balig. Upacara khitanan atau disepitan (basa lemes)
atau disundatan (basa loma) juga berhubungan juga dengan
Rukun Islam. Ajaran Islam mengharuskan setiap anak lelaki
yang sudah mencapai usia akil balig, atau sudah mengalami
pendidikan Al Quran yang khatam untuk tanpa ditunda-
tunda, mengalami upacara khitanan (Mustapa 2010:53).
Bahkan menurut H. Hasan Mustapa, seorang lelaki Sunda
baru merasa dirinya Islam jika ia disunat (2010: 55). Dengan
demikian, adat Khitanan memang mengandung nuansa
religius. Upacara itu bukan sekedar merayakan adat istiadat;
keyakinan iman seseorang juga menjadi inti yang penting
dalam upacaratersebut.

Dengan pertimbangan tersebut, Haji Hasan menyatakan
umur anak lelaki yang akan dikhitan, pada zaman dahulu,
umumnya berusia antara 15 sampai 18 tahun, atau usia akil
balig. Patokan lainnya: sudah berani bermain dengan
perempuan, demikian Haji Hasan mengusulkan (2010:56).
Patokan umur ini, pada masa sekarang tidak diikuti lagi. Pada
umumnya orang Sunda sekarang menyunatkan anaknya pada
usia tujuh atau delapan tahun.

Persiapan Upacara Kenduri untuk Adat Khitan

Adat khitanan biasanya berupa upacara kenduri. Malah
menurut Haji Hasan, adat khitanlah yang sebenarnya disebut
upacara kenduri (2010:56). Upacara kenduri untuk adat
Khitanan rupa-rupanya menjadi upacara yang tidak bisa
disepelekan dalam budaya Sunda. Haji Hasan sendiri

Stephanus Djunatan

demikian detilnya menyajikan
ritual apa saja yang harus
disiapkan dan dilakukan dalam
mempersiapkan dan
melaksanakan kenduri adat
khitan, benda atau
perlengkapan apa saja yang
sebaiknya disiapkan oleh
empunya upacara. Karena
demikian detilnya pemaparan
Haji Hasan ini (2010:53-70), kami mempertimbangkan untuk
membuat dua tulisan berkaitan dengan adat Khitan ini.
Dalam edisi ini kami menyajikan tahap persiapan upacara
adat khitan. Pada edisi berikut, kami menyajikan paparan Haji
Hasantentang upacara kenduri Adat Khitan.

Tentu saja, pelaksanaan upacara kenduri ini disesuaikan
dengan kondisi sosio-ekonomi orangtua anak yang
bersangkutan; juga status keluarga anak yang bersangkutan.
Untuk keluarga yang kurang mampu, Haji Hasan
menganjurkan agar mereka membawa anak lelakinya yang
siap disundatan ke tukang mengkhitan. Setelah anak lelakiitu
selesai disepitan, orangtuanya cukup merayakan upacara ini
dengan menyembelih seekor ayam. Jika anak tersebut yatim
piatu, maka walinya lah yang bertanggung jawab
melaksanakan upacara khitan. Biasanya upacara khitan untuk
anak yatim piatu dilakukan secara massal, entah oleh
pengurus rumah yatim-piatu atau orang yang menjadi wali
anak-anak tersebut (2010:53). Menurut kebiasaan, demikian
penjelasan Haji Hasan, orangtua yang kurang mampu akan
melaksanakan upacara kenduri 'seadanya' (sekedar basa-
basi), atau yang disebut 'siduru isuk'. Orangtua si anak akan
membakar makanan sambil berdiang di pagi hari, sambil
menyaksikan upacara khitan dilakukan untuk anaknya.
Biasanya pula, mereka akan berkata 'hanya sekedar untuk
mengikuti tradisileluhur' (2010:70).

Jika orang tua si anak berkecukupan, upacara kenduri
diselenggarakan dengan dua tahap. Tahap persiapan dan
tahap pelaksanaan upacara khitan. Pada tahap persiapan,
orangtua dan kerabat akan berkumpul menentukan hariyang
baik untuk upacara tersebut. Mereka juga
memperbincangkan daftar tamu yang akan diundang. Jangan
sampai ada yang terlewat untuk diundang. Haji Hasan
mengingatkan agar empunya upacara tidak melewatkan satu
orang pun pihak yang harus diundang, sebab upacaraini akan
menunjukkan 'hati' empunya upacara, yakni pihak orangtua
si anak tersebut (2010:57). Pihak yang diundang pun
selayaknya menghadiri upacara kenduri ini sambil
menyerahkan sedekah kepada siempunya upacara.

Selain urusan undangan, empunya upacara mendirikan
bangunan kecil yang disebut ubrug. Bangunan ini dipakai
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untuk menampung bahan makanan, lauk-pauk, yang akan
dimasak untuk pesta, dan menyimpan beras. Tempat ini pula
yang digunakan untuk mengkhitan anak pada hari perayaan.
Selain itu ubrug juga digunakan untuk menampung sedekah
para tamu. Selain ubrug, empunya rumah menyiapkan taman
guna memandikan anak yang akan dikhitan. Biasanya pula,
empunya rumah akan menyediakan hewan untuk dipotong
dan disajikan sebagai hidangan untuk para tamu. Hewan yang
disiapkan adalah kerbau atau domba.

Kira-kira seminggu atau lima hari menjelang upacara kenduri
dimulai atau ngaleunggeuh (Haji Hasan menjelaskan makna
ngalenggeuh. Ngaleunggeuh sendiri berupa bebunyian yang
dihasilkan oleh angklung atau pukulan alu pada lesung, atau
suara mercon yang menandai dimulainya upacara. Selain
tanda tersebut, ngaleunggeuh juga menjadi tanda bagi
mahluk gaib [mungkin leluhur - pen] untuk datang ke upacara
tersebut; 2010: 246, catatan no. 74), anak yang akan dikhitan
dilulur dan didandani. Kemudian si anak akan ditempatkan di
pemajangan agar komunitas dapat melihat siapa anak lelaki
yang akan dikhitan seminggu kemudian. Orangtua akan
memenuhi keinginan si anak apa pun, asalkan pantas dan
layak. la secara khusus dimanja menjelang upacara khitan.

Si anak ini bersama orangtuanya kemudian berziarah ke
makam leluhur. Peralatan yang disiapkan ialah bunga rampai,
kemenyan, kendi yang diisi, air dan sebungkus kayu cendana.
Mereka kemudian mengadakan doa yang dipimpin sesepuh
yang menjadi kuncen makam tersebut. Seperti ziarah makam
lainnya, si anak dan orangtua kemudian nyekar, nadran atau
ngembang di makam leluhur. Haji Hasan mengingatkan agar
upacara nyekar makam leluhur ini tidak dilewatkan. Akan
berisiko ada yang kesurupan atau si anak terus menerus
menangis bahkan pingsan, jika upacara ini diabaikan. “Salah
sendiri tidak menyekar kepada leluhur anu, seandainya orang
itu masih ada tentu akan merasa sakit hati mempunyai cucu
(yang) akan dipestakan, (tetapi mereka ) tidak
memberitahukan lebih dahulu kepada neneknya”, demikian
Haji Hasan mengutip gunjingan orang pada umumnya jika
upacara nyekar diabaikan (2010:58).

Penutup

Persiapan yang mendetil tentang upacara kenduriadat khitan
mengingatkan kita bahwa kedewasaan seseorang tak bisa
dilepaskan dari tujuan menghadapi masa depan dalam
kondisi yang selamat: sejahtera, aman dan nyaman. Upacara
ini digelar bukan hanya mengikuti dan memenuhi ajaran
agama. Justru ajaran agama menjadi jembatan yang
menggugah kesadaran kita akan pentingnya persiapan lahir
dan batin untuk menjalani masa depan dengan selamat
dalam kondisi pribadiyang lebih matang atau 'dewasa’.

Lebih dari itu, peralihan masa kanak-kanak ke masa dewasa
dalam rangka 'hidup yang selamat' tidak melulu urusan
manusia belaka. Urusan hidup yang selamat mengandaikan
penyadaran bahwa hidup tak bisa lepas dari jejalin dengan
'dunia batiniah', tempat Yang Maha Kuasa bersemayam
dalam diri setiap orang. Upacara nyekar dan saat
ngaleunggeuh menjadi sarana bagi anak yang akan dikhitan
untuk menyadari relasinya dengan 'dunia batin'.
Menghormati 'leluhur' dalam hal ini menyiratkan makna
menghormati Sang Hidup yang juga bersemayam dalam
dirinya.

Dengan demikian, dewasa bukanlah sekedar bertambahnya
umur. Menjadi dewasa dalam konteks Adat Khitan
mengisyaratkan dua hal penting. Pertama, menjadi pribadi
yang siap dan matang untuk menjalani jejak kehidupan
dengan harapan kondisi yang selalu selamat. Kedua, semakin
dewasa seseorang semakin ia mampu mengikuti 'dunia
batin'; tempat Sang Hidup yang akan memandunya menapaki
jalan kehidupan dalam harapan akan 'kondisi Selamat'.

Sumber:

Geertz, Clifford, The Religion of Java, (NY: The Free Press,
1960).

Haji Hasan Mustapa, Adat Istiadat Sunda, (Bandung: Penerbit
Alumni, 2010).

Dr. Stephanus Djunatan. Ketua Program Pendidikan
Pengabdian kepada Masyarakat Unpar.
(stephanus.djunatan@unpar.ac.id)
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Utama

Belajar dari Gunung Merapi

Pengalaman Empiris Mitigasi Bencana Erupsi

Gunung Merapi 2010

Pendahuluan

unungapi (G.) Merapi, merupakan gunungapi aktif,

secara administratif terletak di perbatasan antara

Provinsi Jawa Tengah (meliputi Kabupaten Magelang,
Boyolali dan Klaten) dan Daerah Istimewa Yogyakarta
(Kabupaten Sleman). Secara geografis, G. Merapi terletak
pada 7° 32,5' Lintang Selatan 110° 26,5' Bujur Timur dengan
ketinggian puncak 2.980 meter (diatas permukaan laut,
sebelum letusan 2010). Sekitar kurang lebih 40.000 jiwa
bermukim di sekitar G. Merapi (sebelum letusan 2010),
merupakan salah satu gunungapi aktif dan sering meletus,
namun daerah kawasan rawan bencana letusan gunungapi
padat dengan pemukiman dan aktivitas penduduk.

G. Merapi merupakan salah satu dari 127 gunungapi aktif di
Indonesia (13% gunungapi aktif di dunia tersebar di Wilayah
Negara Kesatuan Republik Indonesia, atau Indonesia memiliki
gunungapi aktif terbanyak di dunia). Selang waktu antara dua
letusan G. Merapi rata-rata relatif pendek, berkisar 2 — 4
tahun, paling lama 18 tahun. G. Merapi mempunyai tipe
letusan yang unik, yaitu pembentukan kubah lava, bila terjadi
guguran kubah lava diikuti awan panas guguran, disebut
erupsi/letusan tipe Merapi. Letusan tipe Merapi telah diakui
dunia sebagaisalah satu tipe letusan gunungapi.

Besarnya energi letusan gunungapi dinyatakan dalam satuan
Volcanic Eruption Index (VEI). Energi letusan G. Merapi rata-
rata VEI 2, letusan terbesar yang pernah tercatat berkisar VEI
3-4 (setara letusan tahun 2010), pada abad ke 19 terjadi pada

Surono

tahun 1822, 1832, 1849, dan 1872, sedangkan pada abad ke
20terjadipadatahun 1930-1931 dan 1961.

Peringatan dini G. Merapi

Salah satu bagian mitigasi bencana letusan gunungapi adalah
peringatan dini. Dengan mengetahui secara dini tingkat
aktivitas gunungapi dan ancaman bahayanya, maka dapat
dilakukan antisipasi secara dini guna menekan dampak
bencana hingga seoptimal mungkin. Peringatan dini aktivitas
gunungapi mempunyai 4 tingkatan (Level): Normal (Level I),
Waspada (Level II), Siaga (Level Ill), dan Awas (Level V).
Tingkatan dalam peringatan dini tersebut bukan untuk
meramalkan kapan dan berapa besar letusan gunungapi akan
terjadi, namun tingkat aktivitas gunungapi dan ancaman
bahaya yang mungkin dapat terjadi. Peringatan dini
berdasarkan pada pemantauan menerus secara instrumental
danvisual.

Pemantauan instrumental adalah pemantauan gunungapi
menggunakan peralatan/teknologi, antara lain pemantauan
gempabumi gunungapi. Pemantauan temperatur/suhu uap
dan atau gas gunungapi (utamanya gas dari magma CO, dan
SO,) yang keluar melalui rekahan di dalam atau di sekitar
kawah aktif. Pemantauan deformasi adalah memantau
perubahan tubuh gunungapi, mengembang, mengkerut,
atau tetap (utamanya bagian tubuh gunungapi di sekitar
puncak/kawah).

Pemantauan visual/pandangan mata dilakukan dengan
mengamati perubahan bentuk pucak/kawah/kubah dan asap

5" 1007

Cisraingag Type- A dilnnghag Bos Pesgamate

120" 130" 435" 440"

Gunsngapi Typs-& lanps Pas Pergamstan

Gambar 1. Sebaran gunungpai aktif di Indonesia (PVMBG, 2007)
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(warnadan ketebalannya) yang keluar dari kawah aktif.

Pemantauan kegempaan. Kegempaan G. Merapi dipantau
secara menerus dengan menggunakan 4 seismometer
perioda pendek, ke-4 station tersebut yang tersebar di sekitar
puncak. Data dari 4 station tersebut dipancarkan
menggunakan gelombang radio ke Kantor Balai Penyelidikan
dan Pengembangan Teknologi Kebencanaaan Geologi
(BPPTKG) di JIn. Cendana No. 15, Yogyakarta. Disamping 4
station tersebut diatas, kegempaan G. Merapi dipantau
dengan 6 station broadband (Gambar 2).
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Gambar 2.
Sebaran stasiun pemantau kegempaan di sekitar G. Merapi

Penentuan sebaran sumber gempabumi vulkanik dan
perhitungan energi gempabumi vulkanik G. Merapi
menggunakan data kegempaan dari 4 station perioda
pendek.
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Gambar 3.

Energi kumulatif gempa bumi vulkanik
jelang letusan G. Merapi Tahun 1997, 2001, 2006, dan 2010.

Tampak pada Gambar 3 bahwa energi kumulatif jelang
letusan yang dilepaskan dalam gempabumi vulkanik G.
Merapi, pada tahun 1997, 2001, dan 2006 dibawah level
300.000 x 10" Erg. Sedangkan, energi kumulatif gempabumi
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Gambar 4.

Sebaran sumber gempa bumi vulkanik

di bawah kawah G. Merapi

vulkanik jelang letusan G. Merapi 2010, mencapai 3 kali
energi kumulatif letusan G. Merapi tahun-tahun sebelumnya.

Pada Gambar 4 di bawah ini disajikan sebaran pusat/sumber
gempabumi vulkanik (gunungapi), yang merupakan
pergerakan fluida magma dari bawah menuju ke permukaan
kawah G. Merapi.
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Gambar 5. Grafik deformasi tubuh G. Merapi

Pemantauan deformasi. Pada Gambar 5 disajikan hasil
pemantauan deformasi (kembang kempisnya tubuh G.
Merapi) dari hasil pengukuran EDM (Electric Distance
Maesurement) dari Pos Pengamatan G. Merapi (PGM)
Kaliurang ke titik tetap reflektor terpasang di puncak G.
Merapi. Pengembangan tubuh G. Merapi/deformasi mulai
Tanggal 17 September 2010, kemudian 11 Oktober 2010, laju
deformasi semakin cepat. Dalam selang waktu awal
September hingga akhir Oktober 2010, sekitar 52 hari, laju
rata-rata deformasi sekitar 52 cm/hari, puncak G. Merapi
mengembang hingga sekitar 3 meter ke arah Selatan.

Pemantauan temperatur dan kimia gas dalam fumarola.
Pengukuran temperatur/suhu fumarola berupa uap
bercampur gas vulkanik yang keluar dari celah/retakan di
puncak/kawah G. Merapi, menunjukkan peningkatan yang
sangat signifikan. Hasil pengukuran temperatur fumarola di
Kawah Woro awal bulan Mei (427° C) hingga akhir bulan
September 2010 (577° C) terjadi peningkatan temperature
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September 2010 (577° C) terjadi peningkatan temperatur
sekitar 150° C dalam 4 bulan. Pemantauan menunjukkan
peningkatan kandungan gas berasal dari magma seperti
antara lain CO, dan H,S, diikuti penurunan kandungan air H,0
dalamfumarole.

Peringatan dini hingga letusan G. Merapi

Pada September 2010, terjadi peningkatan deformasi
temperatur fumarole, maka pada tanggal 20 September 2010
menaikkan Status G. Merapi dari Normal (Level I) ke Waspada
(Level IlI). Setelah 20 September 2010, terjadi peningkatan
semua parameter hasil pemantauan. Termasuk energi
gempabumi vulkano-tektonik yang berhubungan dengan
“shear fractruring” dan gempa hybrid disebabkan oleh
migrasi magma. Maka pada tanggal 20 Oktober 2010, Status
G. Merapi dinaikkan dari Waspada (Level I1) ke Siaga (Level IIl).
Pada tanggal 24 Oktober 2010, pukul 18:00 WIB, pemantauan
kegempaan dan deformasi menunjukkan peningkatan sangat
tajam. Pada tanggal 25 Oktober 2010, pukul 06:00 WIB, Status
G. Merapidinaikkan dari Siaga (level Ill) ke Awas (Level IV).

Rangkaian letusan dan perubahan radius bahaya erupsi G.
Merapi. Status Awas G. Merapi ditetapkan pada tanggal 25
Oktober 2010, pukul 06:00 WIB, tanggal 26 Oktober 2010,
pukul 17:02 WIB (setelah selang waktu sekitar 35 jam), G.
Merapi meletus, ketinggian material letusan mencapai
sekitar 12 km dari puncak dan luncuran awan panas melalui
Sungai Gendol dan Sungai Kuning sejauh sekitar 8 km dari
puncak (belum pernah terjadi pada letusan-letusan
sebelumnya). Tercatat 34 korban jiwa akibat terkena dampak
awan panas. Tanggal 26 hingga 29 Oktober 2010, terjadi
serangkaian letusan kecil, letusan 26 dan 31 Oktober 2010
melontarkan kubah lava G. Merapi yang terbentuk tahun
2006. Tanggal 29 Oktober hingga tanggal 3 November 2010,
terjadi peningkatan aktivitas, terekam sekitar 150 gempa
vulkanik frekuensirendah.

Tanggal 1 hingga 3 November 2010, terjadi peningkatan
pertumbuhan kubah lava dengan rata-rata 25 m*/detik dan
pelepasan gas SO, rata-rata 500 ton/hari, tanggal 3 November
2010, pukul 16:05 WIB radius bahaya erupsi G. Merapi
diubah, dari 10 km menjadi 15 km dari puncak. Pada tanggal 3
November 2010, pukul 17:30 WIB terjadi letusan diikuti
luncuran awan panas, dengan jarak luncur 12 km ke arah
Selatan puncak G. Merapi, tidak ada korban jiwa. Tanggal 4
November 2010, terjadi peningkatan energi getaran tremor
vulkanik, terasa hingga sejauh 20 km dengan 2-3 MMI. Emisi
gas SO, meningkat menjadi rata-rata sekitar 100 ton/hari,
volume kubah lava sekitar 3,5 jutam’.

Tanggal 4 November 2010, pukul 23:00 WIB, radius bahaya
diubah, dari 15 km menjadi 20 km dari puncak, tanggal 6
November 2010 sekitar pukul 00:00 WIB lebih, G. Merapi
meletus besar, ketinggian material letusan mencapai 17 km
dan jarak luncur awan panas mencapai 16 km arah Selatan
(belum pernah terjadi letusan sebelumnya). Kubah lava
dengan volume sekitar 3,5 juta m’ terlempar habis pada saat
terjadi letusan. Setelah letusan 6 November 2010 dini hari,
aktivitas vulkanik G. Merapi semakin menurun, maka tanggal

3 Desember 2010, Status G. Merapi diturunkan dari Awas
(Level 1V) ke Siaga (Level lll). Sebagian masyarakat dapat
kembali ke rumah masing-masing, sebagian karena
pemukimannya hancur terlanda awan panas dan sebagian
menunggu di tenda-tenda hingga aktivitas G. Merapi
mencapai keseimbangan baru.

Penutup

G. Merapi telah mengajarkan secara cerdas kepada Kkita,
(letusan 2010 lebih besar dari letusan sebelumnya) bahwa
besarnya energi letusan bergantung pada proses saat ini,
tidak harus sama dengan masa lalu. Tercatat volume material
letusan G. Merapi sekitar 150 juta m’. Kejadian ini untuk
memberiberkah berupa kesuburan, material yang melimpah,
keindahan, dan lainnya lebih besar dari 3 letusan
sebelumnya. Berkat pendidikan dan pelatihan maka
kesiapsiagaan pemerintah daerah, masyarakat, relawan
bencana dan lainnya, korban jiwa dan harta benda akibat
letusan dapat ditekan hingga seoptimal mungkin.

G. Merapi mengajarkan kepada kita, IPTEK, riset, dan lainnya,
merupakan bagian penting dalam mitigasi bencana erupsi
gunungapi, namun yang terpenting adalah bagaimana
menyelamatkan manusia dan harta benda miliknya dari
ancaman bahaya erupsi gunungapi. IPTEK menjadi tidak
bermanfaat bila masyarakat tidak mengetahui ancaman
bahaya dan tata cara mengantisipasiancaman bahaya.

Pada saat terjadi ancaman bahaya letusan gunungapi,
masyarakat berani menyerahkan ruang yang dipinjam untuk
keleluasaan gunungapi mencari keseimbangan
baru/meletus, dalam kurun waktu tertentu. Bila letusan telah
berakhir, masyarakat, kembali dapat meminjam ruang
kepada gunungapidalam selang waktu tertentu.
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Mahasiswa dan

Penanggulangan Bencana

Unit Kegiatan Mahasiswa Korps Tenaga Sukarela

Bencana

ndang-undang Nomor 24 Tahun 2007 Tentang

Penanggulangan Bencana menyebutkan definisi

bencana sebagai berikut: “Bencana adalah eristiwa
atau rangkaian peristiwa yang mengancam dan mengganggu
kehidupan dan penghidupan masyarakat yang disebabkan,
baik oleh faktor alam dan/atau faktor nonalam maupun
faktor manusia sehingga mengakibatkan timbulnya korban
jiwa manusia, kerusakan lingkungan, kerugian harta benda,
dan dampak psikologis.”

Yang dimaksud oleh faktor alam, nonalam, dan manusia
didefinisikan Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 sebagai
bencana alam, bencana nonalam, dan bencana sosial, yang
definisinya:

1. Bencana alam, adalah bencana yang diakibatkan oleh
peristiwa atau serangkaian peristiwa yang disebabkan oleh
alam antara lain berupa gempa bumi, tsunami, gunung
meletus, banjir, kekeringan, angin topan, dan tanah longsor.

2. Bencana nonalam, adalah bencana yang diakibatkan oleh
peristiwa atau rangkaian peristiwa nonalam yang antara lain
berupa gagal teknologi, gagal modernisasi, epidemi, dan
wabah penyakit.

Foto: Twitte Koralepar

(UKM Korgala) Unpar

3. Bencana sosial, dalah bencana yang diakibatkan oleh
peristiwa atau serangkaian peristiwa yang diakibatkan oleh
manusia yang meliputi konflik sosial antarkelompok atau
antarkomunitas masyarakat, dan teror.

Untuk mengurangi dampak dari suatu bencana, maka
dilakukanlah tindakan penanggulangan bencana atau
manajemen bencana (disaster management)

Manajemen Bencana

Disaster Management adalah sekumpulan kebijakan dan
keputusan-keputusan administratif dan aktivitas-aktivitas
operasional yang berhubungan dengan berbagai tahapan
dari semua tingkatan bencana (UNDP, 1992). Dari definisi
tersebut diketahui bahwa disaster management adalah
segala tindakan yang dilakukan untuk
mengurangi/menghilangkan dampak suatu bencana, baik
sebelum bencana itu terjadi, maupun setelah bencana itu
terjadi. Tujuan dari disaster management hanya satu, yaitu
untuk mengurangi dan memulihkan dampak dari bencana itu
sendiri.

Siklus kegiatan disaster management secara umum dapat
dibagi 3 yaitu pra-bencana, bencana, dan pasca-bencana.

KOMRNITAS |
opay) |
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SIKLUS PENANGGULANGAN BENCANA
(DISASTER CYCLE)

Siklus tersebut dapat didetailkan lagi menjadi 6, yaitu

1. Kegiatan Preventive, pencegahan dengan sugesti,
pembekalan ilmu terhadap bencana, pembangunan sarana
dan prasarana.

2. Kegiatan Mitigasi, pencegahan dengan melaksanakan
kegiatan yang berhubungan secara langsung dengan salah
satu faktor penyebab masalah, misalkan : reboisasi untuk
mencegah longsor.

3. Kegiatan Kesiap-siagaan, tahap di mana segala pihak yang
bergerak dalam penanggulangan bencana telah untuk
melakukan tindakan kalau-kalau bencana terjadi. Misalkan :
kesiapan untuk turun saat tahap awas pada gunung api.

4. Kegiatan Tanggap Darurat terhadap Bencana, kegiatan
yang dilaksanakan saat bencana terjadi. Tujuan dari tanggap
darurat bencana adalah untuk memastikan korban bencana
dapat bertahan hidup. Kegiatan yang terdapat dalam tahap
ini antara lain : Evakuasi korban, pengiriman makanan dan
logistik yang diperlukan, pemberian pertolongan pertama
gawat darurat, serta membuka dapur umum (agar korban
mendapat akses makanan jadi). Tahap ini biasanya hanya
berlangsung beberapa harisetelah bencana usai.

5. Kegiatan Rehabilitasi, kegiatan membenahi daerah yang
terkena bencana. Rehabilitasi bertujuan untuk memulihkan
efek dari bencana yang menimpa korban dengan
mengembalikan korban ke kondisi sebelum korban terkena

bencana maupun dengan menjadikan korban dapat kembali
mengurus dirinya sendiri tanpa bantuan orang lain.
Rehabilitasi dapat berupa rehabilitasi fisik (pembersihan
rumah, dll), ataupun rehabilitasi mental (memastikan korban
tidak mengalami trauma pasca bencana). Tahap ini dapat
berlangsung cukup lama, tergantung dari skala bencana.

6. Kegiatan rekonstruksi, kegiatan membangun kembali
sarana prasarana dll agar kondisi menjadi normal kembali
(dapat berfungsi sebagaimana mestinya).

Partisipasi mahasiswa

Mahasiswa pada dasarnya dapat berpartisipasi dalam semua
tahap kegiatan disaster management, namun pada zaman
sekarang ini banyak mahasiswa yang mengaku sulit ikut
dalam kegiatan disaster management dengan alasan kuliah
dan tidak mempunyai waktu. Hal ini sebenarnya tidak benar.
Mahasiswa pasti memiliki waktu. Mungkin mahasiswa tidak
memiliki waktu yang cukup untuk berpartisipasi dalam tahap
tanggap bencana yang membutuhkan waktu yang banyak
(biasanya mengharuskan pihak yang berpartisipasi di tahap
ini untuk menghabiskan waktu nya 24jam/hari mengurus dan
mengatur aktivitas disaster management itu sendiri), namun
mahasiswa pasti memiliki waktu untuk berpartisipasi dalam
tahap lain.

Mahasiswa dapat berpartisipasi dalam kegiatan pra-
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bencana. Kegiatan pra-bencana tidak mengharuskan
mahasiswa untuk memfokuskan keseluruhan waktunya di
kegiatan disaster management seperti di kegiatan bencana.
Partisipasi mahasiswa disini murni bergantung pada
keaktifan mahasiswa, karena sifat kegiatan seperti ini murni
dari kesukarelaan hati mahasiswa untuk meluangkan waktu
dan pikirannya. Di tahap ini mahasiswa dapat berpartisipasi
dengan membuat kegiatan-kegiatan preventif dan mitigatif
seperti mengadakan seminar-seminar dan pelatihan
mengenai respon terhadap bencana, dan kegiatan
memperbaiki alam (reboisasi) serta mencegah terjadinya
bencana (membersihkan sungai darisampah).

Sering kali organisasi-organisasi yang terjun langsung dalam
kegiatan disaster management (seperti PMI, WANADRI, dan
BASARNAS), mengadakan kegiatan-kegiatan tersebut di atas,
dengan demikian sebenarnya mahasiswa dapat
berpartisipasi juga hanya dengan mempublikasikan
mengenai pelatihan-pelatihan tersebut (walaupun seringkali
pelatihan tersebut menghabiskan biaya yang tidak terbilang
murah). Mahasiswa juga dapat berpartisipasi dalam kegiatan
pra-bencana dengan melaksanakan kebiasaan-kebiasaan
baik (seperti tidak membuang sampah sembarangan) dan
mengajak orang-orang disekitarnya untuk melaksanakan
kegiatan-kegiatan di atas.

Pada tahap bencana, mahasiswa yang ingin berpartisipasi
tentunya akan dituntut waktunya untuk memfokuskan diri
pada bencana yang terjadi. Mahasiswa dituntut untuk
bekerja dengan cepat namun teliti (efisien dan efektif).Hal ini
dikarenakan pendeknya masa bencana dan kritisnya masa
ini. Masa ini dianggap kritis karena korban berada dalam
kondisi yang paling membahayakan jiwa mereka (dibanding
pada tahap lain). Jika mahasiswa ingin berpartisipasi dalam
tahapini, mahasiswa dapat melakukan hal-hal berikut :

e Melakukan assessment. Assessment merupakan tindakan
untuk mengecek kondisi lapangan di area sekitar bencana
(biasanya di daerah pengungsian). Tujuannya untuk
mendapatkan informasi mengenai kondisi di lapangan,
untuk menentukan keputusan berikutnya. Namun
mahasiswa dapat membantu tindakan assessment tanpa
harus mengunjungi daerah bencana, cukup dengan
membantu mengumpulkan informasi-informasi terbaru
mengenai kondisi lapangan melalui media sosial, berita
televisi, dan beritainternet. Data ini lalu diberikan kepada
instansi yang membuka posko pengumpulan barang
sumbangan.

*  Membuka posko. Posko yang dibuka dapat berupa posko
pengumpulan barang sumbangan (dari daerah yang tidak
terkena bencana), maupun posko di daerah bencana
(yang dapat berfungsi sebagai tempat menampung
barang sumbangan lalu membagikannya kepada korban,
tempat pendataan korban jiwa, tempat koordinasi
instansi, dll). Barang dari posko pengumpulan barang ini
akan lalu dikirimkan ke posko yang ada di daerah
bencana. Mahasiswa dapat berpartisipasi dengan
membantu menyebarluaskan informasi mengenai
adanya posko pengumpulan barang, dan membantu
mengumpulkan barang ke posko ini.

e Menjadi sukarelawan. Sukarelawan adalah yang paling
umum. Di sini lebih diutamakan tenaga Anda sebagai
sukarelawan, karena seringkali kejadian yang dialami
masa bencana adalah kurangnya tenaga manusia. Sebagai
sukarelawan mahasiswa dapat berpartisipasi langsung
dalam kegiatan di posko (baik posko di luar maupun di
dalam areal yang terkena bencana), seperti mendata
barang yang masuk-keluar, meng-update info dari tim
assessment, sampai ikut memasak di dapur umum.
Sebenarnya masih banyak lagi yang bisa mahasiswa
lakukan jika mahasiswa menjadi sukarelawan, namun
kegiatan-kegiatan tersebut seringkali menuntut relawan
mengikuti pelatihan-pelatihan tertentu (khusus), demi
keselamatan relawan sendiri (misalkan untuk SAR,
diperlukan sertifikat SAR dari BASARNAS).

Pada tahap Pasca-Bencana, mahasiswa yang ingin
berpartisipasi dituntut untuk “gercep” atau gerak cepat. Hal
ini dikarenakan di saat masa pasca-bencana, biasanya barang
bantuan sudah berdatangan untuk korban dari berbagai
penjuru. Untuk memastikan barang sumbangan dapat tepat
sasaran, update informasi sangatlah penting. Di tahap ini,
sumbangan yang diberikan biasanya berupa keperluan-
keperluan sekunder seperti: keperluan mandi, keperluan
bersih-bersih rumah, dll. Di sini mahasiswa dapat
berpartisipasi dengan membantu mengumpulkan
sumbangan yang diperlukan (sumbangan dapat dikumpulkan
dari orang-orang di sekitar, maupun dengan memasukkan
proposal ke perusahaan-perusahaan dan instansi yang
mungkin ingin memberikan bantuan). Di tahap ini juga
mahasiswa dapat berpartisipasi dengan mengadakan atau
ikut membantu dalam kegiatan-kegiatan di posko lapangan,
kegiatan-kegiatan yang diadakan biasanya ditujukan untuk
membantu menyembuhkan trauma mental para korban, dan
untuk menghibur para korban (karena biasanya korban akan
tertekan mentalnya karena tidak ada kegiatan yang dapat
dilakukan mereka (tidak bisa bekerja maupun bersekolah)
dan kondisi posko yang tentunya tidak senyaman rumah
sendiri).

MAJALAH PARAHYANGAN | Vol. IV No. 1|9




Horizon

The future of development at stake

Disaster Risk is Increasing

If disaster risk is not reduced, expected future losses will become a critical opportunity cost for
development. Especially in those countries where disaster risk now represents a significant proportion of
capital investment and social expenditure, the capacity for future development will be seriously
it is difficult to achieve sustained,

undermined. In such circumstances,

development.

let alone sustainable,
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e 2015 Global Assessment Report on Disaster Risk
Reduction (GAR15), a biennial report published by The
United Nations Office for Disaster Risk Reduction

(UNISDR), has assembled compelling evidence to
demonstrate that a strengthened commitment to and
investment in disaster risk reduction is critical to the success
of development processes as well as to achieving synergies
between them. Globally, the expected average annual losses
(AAL) from earthquakes, tsunamis, tropical cyclones and river
flooding are now estimated at USD 314 billion in the built
environment alone. This figure would be even higher if it
included other hazards, such as drought, and other sectors,
such as agriculture. Average annual loss represents the value
of all future losses annualized over the long term and can be
understood as the amount that countries should be setting

aside each yearto cover future disaster losses.

In many countries, climate change is magnifying risks and
increasing the cost of disasters. In the Caribbean, for
example, the average annual losses associated with tropical
cyclone winds alone are projected to increase by as much as
USD 1.4 billion by 2050. Many small island developing states
(SIDS) already face disproportionately high disaster risks.
Reducing those risks is therefore essential to protect those
countries from the impact of climate change.

Whatis disaster risk reduction?

UNISDR underlines that there is no such thing as a 'natural’
disaster, only natural hazards. Disaster Risk Reduction (DRR)
aims to reduce the damage caused by natural hazards like
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earthquakes, floods, droughts and cyclones, through an ethic
of prevention.

Disasters often follow natural hazards. A disaster's severity
depends on how much impact a hazard has on society and the
environment. The scale of the impact in turn depends on the
choices we make for our lives and for our environment. These
choices relate to how we grow our food, where and how we
build our homes, what kind of government we have, how our
financial system works and even what we teach in schools.
Each decision and action makes us more vulnerable to
disasters - or moreresilient to them.

Disaster risk reduction is the concept and practice of reducing
disaster risks through systematic efforts to analyze and
reduce the causal factors of disasters. Reducing exposure to
hazards, lessening vulnerability of people and property, wise
management of land and the environment, and improving
preparedness and early warning for adverse events are all
examples of disaster risk erduction.

Disaster risk reduction includes disciplines like disaster
management, disaster mitigation and disaster preparedness,
but DRR is also part of sustainable development. In order for
development activities to be sustainable they must also
reduce disaster risk. On the other hand, unsound
development policies will increase disaster risk - and disaster
losses. Thus, DRR involves every part of society, every part of
government, and every part of the professional and private
sector.

Agood investment

Twenty-five years after UN Member States adopted the
International Decade for Natural Disaster Reduction (IDNDR)
and ten years after the adoption of the Hyogo Framework for
Action (HFA), global disaster risk has not been reduced
significantly. Despite success in reducing mortality and
economic loss in certain countries and cities and for some
hazards, overall disaster risk is still increasing, reported in
GAR15.

Investing in disaster risk reduction is thus a precondition for
developing sustainably in a changing climate. It is a
precondition that can be achieved and that makes good
financial sense. Global average annual loss is projected to
increase due to new investment requirements, for example,
in urban infrastructure, currently estimated at USD 90 trillion
up to 2030. However, this is not inevitable. Annual global
investment of USD 6 billion in appropriate disaster risk
management strategies, would generate total benefits in
terms of risk reduction of USD 360 billion. This is equivalent to
an annual reduction of new and additional average annual
losses (AAL) by more than 20 per cent

Such as investment in disaster risk reduction represents only
0.1 per cent of the USD 6 trillion per year that will have to be
invested in infrastructure over the next 15 years. But for many
countries, that small additional investment could make a
crucial difference in achieving the national and international
goals of ending poverty, improving health and education, and

ensuring sustainable and equitable growth.
The future of disaster risk education

What is the future of disaster risk reduction? GAR15 reports
that disaster risk is already undermining the capacity of many
countries to make the capital investments and social
expenditures necessary to develop sustainably. At the same
time, growing global inequality, increasing hazard exposure,
rapid urbanization and the overconsumption of energy and
natural capital threaten to drive risk to dangerous and
unpredictable levels with systemic global impacts. In
particular, as the planet's biocapacity is overwhelmed, there
is now a very real possibility that disaster risk will reach a
tipping point beyond which the effort and resources
necessary to reduce it will exceed the capacity of future
generations. This poses a critical challenge to the future of
disasterrisk reduction.

If an accelerated increase in disaster risk is to be avoided,
there is a growing consensus that these drivers of risk, will
have to be addressed. The understanding that beyond a given
threshold social progress and human development are not
dependent on unlimited economic growth and rising energy
consumption is increasingly well accepted and is now
informing the global discussion on sustainable development.

The private sector, citizens and cities have generated
increasing momentum to transform development practices
in renewable energy, water and waste management, natural
resource management, green building and infrastructure,
and sustainable agriculture. These development
transformations also contribute to reducing disaster risks: for
example, moving to a low-carbon economy reduces the risk
of catastrophic climate change; protecting and restoring
regulatory ecosystems can mitigate a variety of hazards; and
risk-sensitive agriculture can strengthen food security.

In order to support these transformations in development,
however, it is also necessary to reinterpret the way in which
disaster risk reduction has been approached. Managing the
risks inherent in social and economic activity, rather than
mainstreaming disaster risk reduction to protect against
external threats, is very different to the current approach to
disaster risk reduction. It implies that managing risk, rather
than managing disasters as indicators of unmanaged risk,
now has to become inherent to the art of development; not
an add-on to development, but a set of practices embedded
initsvery DNA.

The key message of the 2015 Global Assessment Report on
Disaster Risk Reduction (GAR15), therefore, is that an
appropriate set of mutually supportive strategies for disaster
risk management that weave and flow through development
decisions is critical to facilitating transformation. Without the
effective management of disaster risks, sustainable
development will, in fact, not be sustainable.* (PX)
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Kemahasiswaan

Indonesia Goes Digital

ita sedang berada pada era

digital di mana semua

kemudahan akses terhadap
informasi bisa diperoleh dalam
genggaman. Indonesia sebagai negara
berkembang tentu perlu
memanfaatkan perkembangan
teknologi ini sebagai peluang untuk

mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Digitalisasi merupakan sebuah
keniscayaan untuk terciptanya
transformasi di berbagai bidang, baik
pemerintahan, bisnis, pendidikan, dan
lain sebagainya.

Menariknya, tidak semua kalangan
dapat merasakan manfaat ini secara
nyata. Masih banyak masyarakat yang
memiliki keterbatasan akses internet
dan pemahaman tentang teknologi
informasi. Didasarkan pemikiran
tersebut, Lembaga Kepresidenan
Mahasiswa mengadakan seminar dan

forum diskusi Temu Tokoh 2016 yang
mengangkat topik Indonesia Goes
Digital, sebuah acara yang bertujuan
mempertemukan mahasiswa dengan
aktor terkait untuk mendapatkan
informasi yang komprehensif mengenai
suatu isu serta menyampaikan gagasan
mahasiswa melalui forum diskusi.
Output dari diskusi ini akan dikemas
dalam bentuk karya tulis dan
disampaikan kepada DPR Rl sebagai
bentuk aspirasi mahasiswa.

Kegiatan seminar dan forum diskusi
yang berlangsung di Sheo Resort Hotel
Bandung pada hari Sabtu, 12
November 2016 ini menghadirkan para
pembicara yang merupakan ahli di
bidangnya utuk memberikan informasi
yang komprehensif. Pembicara
pertama, Prof. Dr. Ir. Suhono Harso
Supangkat, Guru Besar Institut
Teknologi Bandung dan penggagas
smart city di Indonesia. Suhono

Semi ~dan

-

memaparkan tentang bagaimana smart
city bisa diwujudkan di Indonesia untuk
pembangunan yang berkelanjutan.

Pembicara kedua, Dr. Anton Gustoni,
M.Si., Kepala Diskominfo Jawa Barat,
memaparkan bagaimana digitalisasi
menjangkau sektor pemerintahan serta
berbagai manfaat yang diperoleh. Arif
R. Prasetyo, Head of Customer
Satisfaction Bukalapak hadir sebagai
pembicara ketiga. Dalam
penjelasannya, Arief menggambarkan
peran digitalisasi dalam merangsang
pertumbuhan bisnis startup di
Indonesia.

Acara diselingi dengan hiburan tari
tradisional dari UKM Lingkung Seni
Tradisional (Listra Unpar) dan
dilanjutkan dengan forum diskusi.
Dalam forum diskusi, peserta
membahas keterkaitan antara smart
city dan smart society, serta bagaimana
peran nyata mahasiswa dalam proses
digitalisasi di Indonesia.

(LKM)
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Modal Insani

Pengembangan Modal Insani,
Jembatan Menuju Terwujudnya
Organisasi yang Hebat

Nia Juliawati
Pada dasarnya, setiap organisasi hidup untuk dan dihidupkan oleh insan yang
bernaung di dalamnya. Organisasi yang hebat dikelola dan dikembangkan oleh
orang-orang yang mampu dan mau memberikan kontribusi luar biasa. Pada

gilirannya organisasi yang hebat akan menumbuhkembangkan orang-orang

untuk senantiasa menjadilebih baik.

Pengantar

elah dipahami bersama bahwa hakekat

penyelenggaraan organisasi adalah memberi manfaat

bagi pihak-pihak yang bersentuhan dengannya. Di sisi
luar, keberadaan dan keberlangsungan hidup organisasi
mensyaratkan kemampuan untuk memenuhi kebutuhan
masyarakat yang dinamis. Di dalam, penyelenggaraan
organisasi yang efektif dimungkinkan oleh kontribusi anggota
atau pegawai sebagai manusia bersumberdaya (modal
insani), yang mendedikasikan diri bagi pengembangan
organisasi dan mendapat manfaat dari keterlibatannya.

Untuk dapat bertumbuh kembang dengan bertumpu pada
modal insani diperlukan perspektif yang tepat dalam
memposisikan fungsi pengelolaan pegawai. Apakah
pengelolaan kepegawaian dititikberatkan pada keandalan
administratif untuk memastikan terjaganya sistem dan
kelancaran operasi organisasi, atau ditempatkan sebagai
mitra strategik yang memungkinkan terbangunnya sistem,
struktur, dan budaya yang mengarah pada pencapaian
sasaran dan cita-cita organisasi?

Fungsi pengelolan modal insani: dari ahli administrasi
menuju mitra strategik

Revolusi fungsi pengelolaan modal insani digagas Ulrich

(1997) melalui pemetaan peran berdasarkan fokus perhatian
organisasi yang membentuk empat kuadran, yaitu peran
sebagai Ahli Administrasi, Employee Champion, Agen
Perubahan, dan Mitra Strategik.

Sebagai Ahli Administrasi, pengelolaan modal insani terfokus
pada terlaksananya aktivitas harian secara efisien dan efektif
(fokus pada aspek operasional dengan pendekatan pada
proses/sistem). Adapun peran sebagai Employee Champion
dijalankan untuk meningkatkan komitmen dan kapabilitas
pegawai dengan cara mendengarkan dan merespon
kebutuhan pegawai (fokus aspek operasional dengan
pendekatan pada manusia).

Peran pengelolaan modal insani dapat pula difokuskan pada
aspek strategik (strategic focus) yang berorientasi pada masa
depan. Ketika strategic focus dikombinasikan dengan
pendekatan pada manusia, maka fungsi pengelolaan
ditekankan pada peran sebagai agen perubahan. Agen
Perubahan menjalankan aktivitas transformasi dan
perubahan organisasi, yang memungkinkan pembaharuan
sistem, budaya, serta infrastruktur organisasi. Lebih jauh,
pengelolaan modal insani dapat diposisikan sebagai mitra
strategik organisasi. Sebagai Mitra Strategik, fungsi
pengelolaan modal insani diselaraskan dengan strategi
organisasi disertai perhatian pada pengembangan sistem dan

Strategic long term

Managemenl of strategic
human resources

Strategic partner

Managing

Management of
transformation and change

Change agent
Managing

processes .
Management of

firm infrastructure

Administrative expert

people
Management of
employee contribution

Employee champion

Operational short term

http://docplayer.se/113497-Hr-som-en-vardeskapande-del-av-organisationen.html
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struktur untuk memastikan keandalan proses demi
tercapaianya sasaran organisasi. Pada tahap ini, pengelola
dilibatkan dan dituntut untuk mampu menginterpretasi
strategi organisasi serta mengejawantahkannya dalam
kebijakan dan praktik pengelolaan modalinsani.

Dari administrasi kepegawaian ke pengembangan modal
insani

Dalam konteks pengelolaan manusia bersumber daya di
lingkungan Universitas Katolik Parahyangan (Unpar),
perubahan peran dari fungsi Administrasi Kepegawaian
menjadi Pengembangan Modal Insani kiranya merupakan
pengejawantahan dari niat untuk menjalankan transformasi
dalam cara bagaimana anggota organisasi (pegawai)
ditempatkan dan dikembangkan.

Gagasan pengembangan modal insani mengisyaratkan fokus
pada pegawai sebagai manusia yang memiliki sumber daya
(modal insani). Setiap diri dipandang sebagai manusia utuh
yang memilki karakter, kompetensi spesifik, potensi, dan
hasrat untuk berkembang. Ketika kapabilitas dan potensi
individu-individu ini dikembangkan dan dipadukan secara
sinergistik, akan terbentuk kapabilitas organisasi. Kapabilitas
organisasi memungkinkan tercapainya sasaran strategik dan
pertumbuhan berkelanjutan.

Jika hal itu ingin terjadi, maka peran administrasi
kepegawaian untuk memastikan terselenggaranya tata kelola
fungsi kepegawaian menjadi fondasi. Efektivitas pengadaan
pegawai (rekrutmen, seleksi, dan penempatan),
pemeliharaan (melalui sistem kompensasi), dan
pengembangan (pendidikan dan pelatihan, serta
perencanaan karir) perlu dipastikan. Namun lebih dari itu,
semua fungsi pengelolaan modal insani beserta
pengembangan sistemnya, perlu selaras dengan rencana
strategik institusi.

Ada langkah besar yang perlu dilakukan jika organisasi ingin
menjadi lebih dari sekedar baik (from good to great).
Diperlukan manusia-manusia yang hebat untuk membuat

organisasi menjadi hebat. Upaya pengembangan modal
insaniyang dijalankan secara terarah dan komprehensif, yang
didukung oleh infrastruktur organisasi menjadi salah satu
syarat pewujudannya.

Dari peran administratif, fungsi pengelolaan modal insani
perlu diarahkan agar menjadi employee champion, untuk
kemudian membangun konsolidasi dan beranjak pada peran
sebagai agen perubahan yang memungkinkan pencapaian
strategik melalui pemutakhiran sistem. Berikutnya, fungsi
pengelolaan modal insani perlu ditempatkan sebagai mitra
strategik.

Ada perjalanan panjang dalam proses pengembangan modal
insani untuk mewujudkan pencapaian sasaran dan cita-cita
organisasi; namun langkah harus dimulai.

Diperlukan segala daya dan keterlibatan berbagai elemen
organisasi yang dikonsolidasikan secara konsisten dan
sinergistik untuk mengoptimalisasikan peran pengembangan
modal insani. Jika tidak, cita-cita untuk menjadi organisasi
yang hebat (great) akan menjadi utopia. The Great Unpar
hanya akanterwujud melalui partisipasi dan kolaborasi kerja
dariorang-orang hebat di dalamnya.

Dr. Nia Juliawati, M.Si., dosen Tetap Universitas Katolik
Parahyangan, Fakultas llmu Sosial dan llmu Politik, Program
Studi llmu Administrasi Bisnis; Kepala Biro Kepegawaian.

Mata Kuliah yang diampu: Perilaku dan Pengembangan
Organisasi, Teori Organisasi dan Administrasi, Manajemen
Modal Insani, Manajemen Kinerja.

Minat Kajian/Pengabdian kepada Masyarakat:
Pengembangan Organisasi dan Kapabilitas Modal Insani
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Galeri

25 -27 November 2016 di GL Floor Bandung Electronic Center (BEC) 2,
diselenggarakan Karnival 2016, kegiatan yang menampilkan berbagai
usaha yang dijalankan oleh mahasiswa D3 Manajemen Perusahaan

Revian Nathanael
(20124200026) dan Jeanne
Sanjaya (2013330142) berhasil
menjuarai Champion of MSP
Expo 2016 English Debating

. W_unimﬁ_” — Competition by the Ministry of
| "hl',’;',ﬁﬁﬂ]n el Cooperatives and Micro Small
E Medium Enterprises

Marissa Sanjaya (2013200056), Lintang Galih
Pratiwi (2014200019), Jessica (2015200113),
Aditya Adam (2015200135), Muhammad Ghariza
(2015200175), dan Immanuel Alvin (2013200082),
anggota FORWARD198 Fakultas Hukum Unpar,
berhasil menjadi Juara Harapan I dalam Kompetisi
Academic Constitutional Drafting Majelis
Permusyawaratan Rakyat Republik Indonesia 2016.

.. WOMPETISI REKAYASA K
i TINGIAT MASIOMNAL IV -

Dua tim Unpar yang berjumlah enam orang yaitu
Christin Natalia Bintoro (2013610085), Aditya
Prakoso (2013610139), Priska Pricilia
(2013610142), Stefanus Ivan Laksono
(2014610052), Wimara Hardani (2014610167), dan
Kadima Lukas (2014610177) berhasil menempati
posisi Juara 2 dan Juara Harapan 1 dalam Kompetisi
Rekayasa Tingkat Nasional IV antar perguruan
tinggi Indonesia, 26-28 Oktober 2016

Untuk berita dan informasi lainnya tentang Unpar
web: www.unpar.ac.id
instagram: unparofficial
pm_unpar
line: @pm_unpar
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Kemahasiswaan

. PLIAK TANAH AIRHU, RAGA DALAM BANGSARL,
SUARA BAKTI BAHASAHL

g d.: ]

.::,

&ra Sumpah Pemuda 2016 di

embaga Kepresidenan Mahasiswa

Unpar kembali menyelenggarakan

Peringatan Sumpah Pemuda
(Persada), di mana tahun ini
mengusung tema “Muda Bestari” yang
berarti pemuda memiliki pengetahuan
luas serta bijaksana dalam
mengamalkan nilai sumpah pemuda.

Rangkaian acara diawali dengan parade
di kampus Unpar pada tanggal 27
3 ober 2016 Beberapa mahasiswa

e

M Uppar '@
bertuliskan “pijak tanah airku”, “raga
dalam bangsaku”, dan “suara bukti
bahasaku”. Ada pula orasi yang
menyampaikan realita pemuda saat ini
dan menyemangati mahasiswa dengan
mengulas kembali peristiwa dan pesan
sumpah pemuda. Parade dan
kampanye ini dimaksudkan untuk
menarik awareness mahasiswa Unpar
akan adanya hari sumpah pemuda,
menyampaikan nilai-nilai sumpah,
sekaligus mengajak'mahasiswa Unpar

iuntuk berpartisipasi pada rangkaian

de mengenakan..
an n1mbag5an stlkef kampaw PﬁﬁlgﬁR Bandung
; Il

Rangkaian acara Persada selanjutnya
adalah talkshow yang diadakan tepat
pada hari sumpah pemuda, 28 Oktober
2016. Acara ini dihadiri oleh pemuda-
pemuda inspiratif sebagai pembicara
diantaranya Atalia Kamil, Maruarar
Sirait sebagai Ketua Umum Taruna
Merah Putih, Nila Tanzil sebagai pendiri
Taman Bacaan Pelangi, Rezha Bayu
sebagai Program Specialist Do
Something Indonesia, dan Priston
Sagala sebagai praktisi sosial. Di
penghujung acara Presiden Mahasiswa
Unpar, Anisa Ira Fadhila, memimpin
pembacaan teks sumpah pemuda.

Sebagai puncak acara, Persada
mempersembahkan pertunjukkan
mural (lukis tembok) dengan tema

~ kepemudaan di Bawah Jalan Layang

Pasupati, Dago, yang dibuat oleh tim
Arsitek Unpar di bawah koordinasi Gita
Sulistiyo. Selain untuk menyampaikan
nilai sumpah pemuda kepada
masyarakat dan mempercantik Kota
Bandung, adanya mural sekaligus
sebagai bukti pengabadian acara
Persada 2016. Selain mural, acara ini
juga diramaikan dengan open mic dan
atraksi komunitas-komunitas Bandung
seperti Cressendo, Bandung Street
Dance Community, Bike to Campus,
IGers Society Bandung, dan Pensil
Kertas.

wi (Mariany Mry/LKM)
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Hidup Sehat

Manfaat Minum Air Mineral

Tubuh manusia terdiri lebih dari 70% cairan.
Air Putih merupakan minuman yang paling sehat dan tidak berbahaya
karena dibutuhkan setiap hari oleh tubuh kita untuk menjaga kesehatan.

Menjaga keseimbangan cairan tubuh

ebagian besar tubuh manusia terdiri dari air. Secara

garis besar, fungsi cairan tubuh adalah untuk

pencernaan, penyerapan, sirkulasi, produksi saliva (air
liur), hingga transportasi nutrisi di dalam tubuh. Saat
kekurangan cairan, otak akan mengirimkan 'sinyal haus' agar
Anda tahu bahwa tubuh Anda membutuhkan tambahan
cairan agar dapat bekerja dengan baik. So, jangan sepelekan
rasa haus, karena itu dapat mempengaruhi kinerja tubuh
secara keseluruhan.

Menambah tenaga dan memulihkan stamina

Otak sebagian besar tersusun dari air. Sel-sel tubuh juga
memerlukan air untuk bekerja. Kekurangan cairan tubuh
(dehidrasi) akan mengakibatkan hilangnya fokus, kurang
konsentrasi, mudah lelah, dan mengantuk. Saat kekurangan
cairan, tubuh mengalami penurunan volume darah sehingga
menyebabkan jantung bekerja lebih keras, dan organ lain pun
bekerja tidak efektif. Itu merupakan gejala dehidrasi yang bisa
berakibat buruk bila dibiarkan begitu saja. Otot yang
kekurangan air tidak akan dapat bekerja optimal yang
menyebabkan terjadinya kelelahan. Maka meminum banyak
air terutama saat beraktifitas yang memerlukan otot maupun
otak, sangatlah penting. Dengan banyak meminum air, akan
membantu Anda lebih fokus, dan tidak mudah lelah. Organ
tubuh pun bisa bekerja semestinya dengan baik.

Membantu dan mendukung fungsi ginjal

Pernah mendengar penyakit batu ginjal, gagal ginjal?

cliparts.co
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penyebab utamanya adalah kekurangan cairan atau yang
sering kita dengar dengan istilah kurang minum. Perlu kita
ketahui, ginjal memproses 200 liter darah setiap hari,
menyaring keluar limbah dan mengangkut urin ke kandung
kemih. Ginjal membersihkan racun dari dalam tubuh,
membantu mengontrol tekanan darah, serta
menyeimbangkan cairan dalam tubuh, sehingga fungsinya
sangat penting dalam sistem tubuh. Bagaimana cara menjaga
agar ginjal tetap bekerja dengan baik? Minumlah air putih
yang cukup.

Mengeluarkanracun

Air merupakan pembersih racun terbaik, dengan membantu
membuang racun-racun di dalam tubuh melalui keringat dan
urin. Air akan memecah dan melarutkan garam dan mineral
yang ada pada urin, sehingga tidak menimbulkan penyakit
batu ginjal. Dengan begitu racun dari dalam tubuh bisa keluar
dengan mudah, dengan warna urin jernih dan tidak berbau.
Konsentrasi, warna, serta bau urin akan bertambah bila
tubuh kekurangan cairan, karena ginjal akan menyerap cairan
untuk bekerja. Minumlah lebih banyak air terutama saat
udara panas agar cairan yang keluar bisa cepat tergantikan.
Selain itu, meminum banyak air akan membantu
meringankan kerja hati mengurairacun dalam tubuh.

Membantu menurunkan berat badan

Sejak dahulu sudah banyak orang melakukan diet dengan
banyak mengonsumsi air putih karena air merupakan
minuman tanpa kalori. Sehingga dengan meminum lebih




banyak air bisa mengurangi kalori yang masuk dan membantu
menurunkan berat badan. Sebuah studi menemukan, orang
yang meminum air putih sebelum makan, berat badannya
berkurang lebih cepat dibanding mereka yang tidak
meminum air. Itu terjadi karena air membantu mengurangi
nafsu makan, membuat perut menjadi kenyang. Selain itu air
juga membantu pembakaran lemak dan mempercepat
metabolisme tubuh.

Melancarkan pencernaan

Air juga akan membantu meningkatkan fungsi saluran cerna
dan mencegah konstipasi/sembelit. Kekurangan cairan tubuh
akan berakibat sembelit atau susah buang air besar, karena
usus menyerap air dari kotoran untuk berhidrasi, sehingga
akan membuat kotoran menjadi keras dan susah keluar.
Meminum air akan membantu tubuh mengolah makanan,
membantu pencernaan bekerja dengan baik, melancarkan
pergerakan usus dan mempermudah buang air besar. Air dan
serat adalah kombinasi sempurna untuk pencernaan,
terutama untuk usus Anda.

Mengobati sakit kepala dan migrain

Sering kali migrain dan sakit kepala yang Anda alami
disebabkan oleh dehidrasi, walaupun tidak menutup
kemungkinan disebabkan oleh faktor lain. Sebuah studi yang
diterbitkan di European Journal of Neurology, peneliti
menemukan bahwa dengan lebih banyak air yang diminum
dapat membantu mengurangi durasi serta intensitas rasa
sakit pada partisipan yang diteliti. Tak ada salahnya
mengonsumsi air sebagai langkah awal bila rasa sakit pada
kepala menyerang.

Memperbaiki suasana hati

Peneliti mengindikasikan bahwa dehidrasi ringan bisa
berdampak negatif pada suasana hati dan kemampuan
berpikir. Sebuah studi yang diadakan pada 25 wanita dan
diterbitkan pada Journal of Nutrition menemukan bahwa
dehidrasi bisa mempengaruhi mood dan fungsi kognitif
seseorang. Dengan meminum cukup air, akan membuat Anda
segar kembali dan memperbaiki suasana hati Anda.

Mengatur suhu tubuh

Saat berolahraga atau cuaca sedang panas, tubuh kita akan

mengalami kenaikan suhu dan berkeringat. Air lah yang
membantu melepas panas dari tubuh saat keringat yang
keluar dari kulit. Air putih yang Anda minum akan membantu
menstabilkan suhu tubuh. Semakin banyak keringat yang
keluar, semakin banyak air yang harus kita minum nantinya
untuk menggantikan cairan yang keluar. Di cuaca dingin pun,
kita harus tetap meminum cukup air, karena tubuh kita akan
tetap kehilangan cairan melalui nafas, feses, dan terutama
urin.

Memelihara kesehatan dan kecantikan tubuh

Air akan membuat tubuh terhidrasi dengan baik dan
melancarkan aliran darah dan nutrisi, yang membuat kulit
menjadi lebih sehat dan terlihat lebih muda. Air juga akan
memperbaharui jaringan kulit, melembabkannya,
melembutkan, bercahaya, dan membuatnya lebih elastis.
Keriput pun berkurang. Saat tubuh kekurangan cairan, kulit
akan tampak kering dan berkerut. Racun dalam tubuh dapat
memiliki efek yang dapat menyebabkan kulit meradang,
menyebabkan pori pori tersumbat dan akhirnya akan
menyebabkan jerawat. Konsumsi air ini dapat meningkatkan
proses pengeluaran racun melalui keringat secara lancar yang
akhirnya dapat membuat kulit halus dan cerah.

Sumber
www.webkesehatan.com/manfaat-minum-air-putih/
www.manfaat.co.id/manfaat-air-putih
www.doktersehat.com
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Universitaria

The 2nd International Conference
on Chemical Engineering (ICCE) Unpar:

Innovative Product and Process Design
in Material, Food, and Energy Sectors

Sustainable Develompent Goals merupakan sebuah dokumen yang dikeluarkan oleh Perserikatan
Bangsa-Bangsayang memuat 17 Global Goals, seperti zero hunger, clean water and sanitation, affordable
and clean energy, dan lain-lain yang memuat 169 target untuk dicapai per tahun 2030. Berbagai tujuan di
atas didasarkan pada permasalahan yang ada di dunia saat ini. Sebagai lembaga pendidikan yang
mengajar, meneliti, dan mengabdi, sudah seharusnya kita memberikan sumbangsih untuk mencapainya,
salah satunya dengan melaksanakan penelitian, membagikan hasil yang diperoleh, dan membuat jejaring
penelitian dengan seminar.

leh karena itu, pada tanggal yang diambil pemerintah Indonesia dikenal, tetapi 4 jenis microalgae yang
26-27 Oktober 2016, Program  baik dari sisi kebijakan, atau pun sangat potensial untuk komersialisasi.
Studi Teknik Kimia Unpar langkah riil yang ditempuh pemerintah  Selain itu, Razif juga menyoroti
menyelenggarakan The 2nd Indonesia untuk menurunkan pergeseran fokus studi pada
International Conference on Chemical ketergantungan terhadap energi tidak  microalgae, di mana pada tahun 2008-
Engineering (ICCE) yang mengangkat terbarukan menjadi energi baru dan an studi berfokus pada pengembangan
tema Innovative Product and Process terbarukan. Salah satu strategi yang untuk biofuel, tetapi sekarang ini
Design in Material, Food, and Energy dilakukan adalah peningkatan menjadi produk pangan dan
Sectors. Kegiatan seminar internasional penggunaan biodiesel sebagai bahan pharmaceutical. Hal ini diakibatkan
ini merupakan kegiatan rutin dari Prodi  bakar dalam industri, kendaraan salah satunya adalah biaya

TK yang diadakan setiap 3 tahun, sejak  bermotor, dan pembangkit listrik, selain pengembangan dan pemeliharaan
2013. Rangkaian acara dimulai dengan  peningkatkan pemanfaatan biomassa.  microalgae yang relatif mahal, sehingga

kata sambutan dari Katherine, Ph.D. Selain itu, Sudjoko menekankan tidak kompetitif jika digunakan untuk
(Ketua ICCE 2016), Ratna Frida Susanti, pentingnya kontribusi dari lembaga bahan bakar. Razif menyebut angka jika
Ph.D. (Ketua Prodi TK Unpar), Tony akademik dalam pengembangan dan biofuel microalgae dijual berkisar $20
Handoko, S.T., M.T. (Wakil Dekan Bidang penggunaan energi baru dan dan bersaing dengan bahan bakar
Akademik FTI Unpar), dan dibuka oleh  terbarukan di Indonesia. minyak yang dijual sekitar $1. Beberapa
Mangadar Situmorang, Ph.D. (Rektor jenis produk yang diminati adalah

Razif Harun dari Universiti Putra
Malaysia, menyampaikan pemaparan
mendalam mengenai potensi
microalgae untuk produksi biofuel
(bahan bakar), pangan, dan
pharmaceutical. Disampaikan terdapat
lebih dari 26.000 jenis microalgae yang

bahan aktif anti aging, antioksidan, dan
protein murni (superfood). Selain itu
Razif juga menyampaikan salah satu
masalah yang masih diteliti saat ini
adalah kultivasi dari microalgae yang
menemui banyak tantangan dan

Unpar).

Terdapat 6 keynote speakers yang
menyampaikan materi Drs. Sudjoko
Harsono Adi, M.M., (The Director for
Bioenergy — Directorate General of
New, Renewable Energy and Energy

Conservation, Indonesia), Assoc. Prof. " —
Julian Cox (University of New South ol Confelance oh ®
Wales, Australia), dan Razif Harun, ' i CatHalic] T

Ph.D. (Universiti Putra Malaysia, ¥

Malaysia), pada hari pertama seminar, LN NUV,:‘TIUE P‘Rﬂ b U TA :

dan Prof. (em) Ken Buckle (University o ‘ &l = z

NeWPSoutsv WZJ/E’S, Australig)j, Prof. (faym{ : FROCE'*J DESIGN IN MA :
FOOD, AND ENERGY S

Leon P. B. M. Janssen (University Of
Groningen, Belanda), Prof. Youn-Woo do , >
Lee (Seoul National University, Korea v ;‘ ng I-:lr,, Y B
Selatan) pada hari kedua seminar. TR -

Sudjoko Harsono Adi menyampaikan
kondisi nyata di Indonesia terkait
ketersediaan energi dan
pemanfaatannya di Indonesia, terlebih - -
strategi dan langkah-langkah strategis : ] } ) ’ s

18
3
'
8
e .2

.
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pemanfaatan dari microalgae perlu
dimulai dari sekarang.

Julian Cox menyampaikan hasil
penerapan teknologi ceramic
membrane untuk mengolah air dari
rumah potong ayam di Australia.
Berbeda dengan kondisi di Indonesia,
Australia memiliki masalah
keterbatasan air bersih, sehingga biaya
untuk air menjadi terus meningkat
sepanjang tahun. Selain itu permintaan
akan ayam juga meningkat dari tahun
ke tahun. Padahal untuk memproses
seekor ayam menjadi siap jual dari
proses pembersihan sampai kondisi
beku, dibutuhkan sekitar 30 liter air;
jumlah yang cukup besar. Oleh karena
itu, digunakan teknologi ceramic
membrane untuk dapat menggunakan
kembali sebagian air buangan, dengan
perkiraan mencapai 80 % air dapat
digunakan kembali. Analisa mendalam
dari sisi kualitas air dilakukan, selain
studi model dan life cycle assessment,
menjadi bagian yang dipaparkan.

Youn-Woo Lee dari Seoul National
University, Korea Selatan
menyampaikan materi mengenai
pemanfaatan teknologi fluida

TR

=y o ;
i OVATIVE PRODUCT AND
PROCESS DESIGM TN MATERIAL,
FOOQD AND ENERGY SECTORS

superkritik dan pengembangannya dari
skala penelitian sampai menjadi skala
industri. Beberapa contoh yang
disampaikan adalah penggunaan fluida
superkritik CO, untuk membuat minyak
wijen, obat-obatan dengan ukuran
nano, dan sterilisasi produk kopi cold
brew. Selain itu terdapat teknologi
pengolahan limbah yang menggunakan
fluida superkritik H,O. Prof. Lee
menceritakan pengalamannya
bagaimana suatu penelitian dari skala
laboratorium dapat dikembangkan
menjadi skala industri/pabrik.
Sekalipun investasi awal dari suatu
pabrik superkritik dinilai cukup mahal,
akan tetapi selain produk yang
diperoleh lebih banyak, kualitas dan
kandungan gizi dalam produk jauh lebih
besar dibandingkan teknologi
konvensional. Oleh karena itu, berkaca
dari keberhasilan pendirian berbagai
pabrik yang menggunakan fluida
superkritik di Korea Selatan, Prof. Lee
menilai teknologi tersebut feasible dan
sangat menjanjikan.

Menutup dan merangkum keseluruhan
sesi utama, materi terakhir
disampaikan oleh LPBM Janssen dari

University of Groningen, Belanda.
Janssen menyampaikan pentingnya
peran seorang insinyur teknik kimia
dalam mengembangkan produk dan
membuat inovasi. Dalam
pengembangan suatu produk, perlu
memperhatikan ketersediaan teknologi,

. penerimaan pasar (market), selain juga

perlu mempertimbangkan
keberlanjutan (sustainability) dari
produk tersebut. Janssen kemudian
memperkenalkan “sustainability

| ladder” yang berisi prioritas

keberlanjutan yang sebaiknya dimiliki
oleh suatu produk. Beberapa contoh
yang diangkat adalah penumpukan
sampah plastik di Indonesia yang
mencapai 3,2 juta ton per tahun. Jika
ditumpuk, sejumlah sampah plastik
tersebut dapat membentuk gunung
setara 4 Candi Borobudur. Padahal,
menurutnya, sampah plastik tersebut
jika dikelola dengan baik, dapat
mensuplai 16% kebutuhan energi di
Indonesia, dengan memanfaatkan
teknologi insinerasi.

Seminar internasional yang diadakan
mendapat sambutan yang hangat dari
peserta yang berasal dari berbagai
negara, seperti Malaysia, Thailand,
Vietnam, Indonesia, Taiwan, dan lain-
lain, yang ditunjukkan dengan
banyaknya jumlah peminat pemakalah
yang menyampaikan presentasinya
dalam sesi paralel. Suasana
kekeluargaan terbangun dalam seminar
yang diadakan, di mana peserta saling
berbagi, berdiskusi, dan membangun
jejaring kerja sama.

(Hans Kristianto)
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Greater Bandung

Public-Private Partnerships are Needed
for Bandung City’s Infrastructure

The Bandung municipal administration will need at least Rp 60 trillion (USD 4.6 billion) to finance the
development of infrastructure facilities in the city, which has now turned into one of the country's tourist
destinations. The city's mayor, Ridwan Kamil, said the local government would invite private sector
companies to support the projects under a Public-Private Partnership (PPP) scheme. Why are PPPs

needed?

idwan Kamil said, "The city's budget is very limited so

we need to invite investors to finance and build the

projects.” The city has made efforts to streamline
procedures to obtain business licenses and other paperwork
to help the private sector invest in the city. [The Jakarta Post
3/11/2016].

Improving basic infrastructure has become a top priority for
the administration of President Joko "Jokowi" Widodo in its
attempt to boost efficiency in logistics and improve the
country's competitive-ness. However, the government has
acknowledged thatitis not easy to realize this dream, dueto a
lack of funding. To that end, the government has shifted
financing schemes to no longer depend primarily on the state
budget, but instead involve domestic and foreign companies
in public-private partnerships (PPPs).

National Development Planning Board (Bappenas) Head
Bambang Brodjonegoro said this was the new scheme for
infrastructure fundingin the future. "Atleastthe government
has already laid the foundation; [the next task is] to get PPP
projects going," Bambang said, adding that some current
infrastructure projects were already running under the PPP
scheme, such as the mega power plant in Batang, Central
Java. The government has provided numerous incentives to

attractinvestors, such as viability gap funding, and availability
payment [The Jakarta Post 19/10/2016].

Indonesia some current infrastructure projects were already
running under the PPP scheme, such as the mega power plant
in Batang, Central Java. The government has provided
numerous incentives to attract investors, such as viability gap
funding, and availability payment [The Jakarta Post
19/10/2016].

Indonesia needs to convice investors that its infrastructure
projects could runin a structured manner in an effort to cover
the financing gap by private funding, global banking giant
HSBC said. HSBC Asia-Pacific Infrastructure and Real Estate
Group Co-head James Cameron said the combined
government budget and state-owned enterprises (SOEs)
could only provide 63.7 percent, of the total USD 400 billion
needed to support the government's strategic infrastructure
projects for the next few years, leaving the gap to be
potentially filled by private funding. However, technical
difficulties, such as prolonged land acquisition, has
discouraged private investors and left the government
struggling to offer projects under the public-private
partnership (PPP) scheme, he said. [The Jakarta Post
9/11/2016].
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Public-Private Partnership can be atool

Infrastructure can provide enormous benefits to people's
lives. Yet, according to the World Bank, some 1.2 billion
people in the world don't have access to electricity;
at least 663 million people lack access to safe drinking wate
rr; and about one billion people in low-income countries lack
access to an all-weather road — cutting them off from basic
health, education, trade, and employment opportunities.
While more than 3 billion people worldwide now have access
to the internet, more than 4 billion people (60% of the global
population, most in developing countries) do not — leaving
them with a significant opportunity gap. In order to mobilize
the trillions of dollars needed to close the infrastructure gap,
much work is needed to make projects "investor ready", and
to develop innovative frameworks to leverage private
investment.

Public-private partnerships (PPPs) can be a tool to deliver
much needed infrastructure services. The World Bank
believes that PPPs address twin goals — eliminating extreme
poverty and boosting shared prosperity — by enhancing the
reach and quality of the delivery of basic infrastructure
services. When designed well and implemented in a balanced
regulatory environment, PPPs can bring greater efficiency and
sustainability to the provision of such public services as water,
sanitation, energy, transport, telecommunications,
healthcare and education.

Every country has its own unique challenges, priorities, and
financial constraints. In some cases, PPPs can provide benefit
by leveraging the management capacity, innovation and
expertise of the private sector, but other times a traditional
public sector approach could be more appropriate. PPPs also
allow for the better allocation of risk between public and
private entities, taking into account their capacity to manage
those risks. PPPs help make the most of scarce public funding
and introduce private-sector technology and innovation to
provide better quality public services through improved
operational efficiency. PPPs also allow for the better
allocation of risk between public and private entities, taking
into account their capacity to manage those risks. PPPs help
make the most of scarce public funding and introduce private-
sector technology and innovation to provide better quality
public services through improved operational efficiency.

Examples of PPPs

The United Nations Foundation gives examples of PPPs.
Partnerships exist in a variety of shapes and sizes. They may
involve a small number of parties addressing a problem on a
limited scale, or they may involve multiple and changing
parties addressing complex sets of issues over time. Public-
private partnerships may be grouped into the following
categories:

Operational partnership. Most partnerships are operational
in nature. For example, a multinational company, a civil
society organization and a city government in a developing
country may collaborate on a training program for local youth
or the conservation of a critical biodiversity area. Operational

partnerships address well defined problems and establish
collaborative framework to address them.

Policy and strategy partnerships. New or particularly
complex challenges are sometimes the subject of “upstream”
policy or strategy partnerships. Leading examples include the
UN's Global Compact — which articulates nine principles in
the areas of human rights, labor and the environment with
which companies can align themselves, and the UN
Information Communication and Technology (ICT) Task force -
- which looks at the role of information technology in
development.

Advocacy partnerships. Lack of awareness and political will
are sometimes the greatest barriers to social change.
Advocacy partnerships designed to highlight and promote
action on key issues represent an area of unexploited
potential for public-private collaboration. An example is MTV
International's role in global HIV/AIDS awareness through its
Staying Alive Program, which also has partners from all
sectors (including UNAIDS, the Global Business Coalition to
Fight HIV/AIDS, and the Bill & Melinda Gates Foundation).

Multifaceted partnership. Some partnerships integrate
operational, policy and advocacy elements; others may begin
by looking at high-level policy issues, but evolve to include an
operational component. Two examples of multifaceted
partnerships include the Global Health Alliance forged by
Rotary International, the United Nations and countless
corporations, governments and foundations aimed at
eradicating polio, and the International AIDS Vaccine
Initiative (1AVI).

Building successful PPPs

While the theoretical case for partnerships is relatively
straightforward, in practice many fail to live up to their initial
promise. Many are built on inadequate foundations, and
even the most promising are sometimes harder to employ
than the parties originally think. United Nations Foundation
suggests questions that apply when considering potential
partnershipsinclude:

e Isthereaclearproblem?

e Isthe partnership backed by a sucessful paln?

e Aretherightactorsatthetable?

Participants at both sessions identified critical steps in
building successful partnerships:

1. Examine the potential.

2.Focusonthe concrete.

3. Agreetoashared governance structure.
4. Planthe details.

5.Remainflexible.

6. Identify catalytic.

7.Establish an appropriate time frame.

8. Trust, but verify.

9. Acknowledge that the job is difficult.
10. Write itdown.

Good luck in building successful public-private partnerships.
* (PX)
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Kabar Alumni

Mengembangkan Profesionalisme Alumni
untuk Berkiprah di Tataran Global

LTI Tl

Serah terima jabatan Ketua IKA Unpar, Anton Tardia - Rainier Haryanto

Kongres IKA V Ikatan Alumni Unpar
alimat di atas merupakan tajuk
Kongres V lkatan Alumni
Universitas Katolik Parahyangan

yang dilangsungkan pada tanggal 12

November 2016 di Aula Sekolah

Pascasarjana Unpar. Kegiatan ini

dihadiri pimpinan Universitas, Pengurus

IKA Unpar periode 2012-2016, para

Alumni Unpar, dan undangan.

Acarai dimulai dengan menyanyikan
lagu Indonesia Raya, Hymne Unpar,
pembacaan Janji Alumni, laporan Ketua
Panitia, sambutan Ketua Umum, dan
sambutan Rektor. Dalam sambutannya,
Rektor menyampaikan pentingnya
alumni dan lkatan Alumni bagi
perguruan tinggi. “Ada tiga alasan
pentingnya alumni dan ikatan alumni.
Pertama, alumni menunjukkan atau
membuktikan kualitas perguruan tinggi.
Kiprah kesuksesan para Alumni akan
menggemakan reputasi almamater.
Kedua, alumni berperan dalam
pengembagan perguruan tinggi.
Dukungan alumni Unpar untuk
mewujudkan lulusan yang mandiri,
bertanggung jawab, dan kontributif
bagi pengembangan peradaban
manusia dan pembangunan masyarakat
serta bangsa sangatlah penting. Ketiga,
terkait akreditasi. Aspek yang terkait
dengan alumni adalah employability
alumni dan kontribusi alumni bagi
pengembangan perguruan tinggi”.

Setelah sambutan, acara dilanjutkan
dengan sidang-sidang dan Pemilihan

Ketua Umum IKA Unpar 2016-2019.
Dalam proses pencalonan, ada empat
orang alumni yang mengajukan diri
yakni Antonius Rainier Haryanto (Teknik
Sipil), llham (Arsitektur), Bima Arya
Sugiarto (FISIP), dan Hotman Simbolon
(Fakultas Ekonomi). Setelah
penyampaian visi misi calon dan proses
pemungutan suara, terpilihlah Antonius
Rainier Haryanto menjadi Ketua Umum
Ikatan Alumni Unpar periode 2016-
2019 menggantikan Antonius Tardia.

Tantangan bagi panitia

Melihat pentingnya peran alumni dan
ikatan alumni, serta masa
kepengurusan IKA Unpar 2012-2015
yang sudah berakhir, pengurus IKA
Unpar membentuk kepanitiaan kongres
dan menunjuk Dr. Aknolt Pakpahan
(FISIP) untuk menjadi Ketua Panitia
Kongres V IKA Unpar.

Dihubungi melalui telepon dan surat
elektronik, Aknolt bercerita mengenai
proses persiapan hingga pelaksanaan
kongres tersebut.

“Panitia yang terbentuk memiliki waktu
2 bulan untuk mempersiapkan kongres.
Pengurus Pusat IKA Unpar membentuk
Streering Committee yang bertugas
menyiapkan materi kongres dan
memberikan masukan kepada panitia
pelaksana. SC terdiri dari tujuh orang
yakni Bapak Ridwan Kurnia (Fakultas
Teknik), Bapak Ishak Somantri (Fakultas
Ekonomi), Bapak Sonny Lunardi
(Fakultas Hukum), Ibu Yulia B. Harahap
(Fakultas Teknik), Ibu Flaviana

L

Catherine (Fakultas Teknik Informasi
dan Sains), Bapak Zulkarnain Sinaga
(Fakultas llmu Sosial dan llmu Politik),
dan Bapak R. Soerjadedi S. (Fakultas
Teknik).

Panitia pelaksana terdiri dari berbagai
unsur, dosen, tenaga kependidikan, dan
mahasiswa, dengan total 24 orang.
Meskipun di tengah kesibukan
mempersiapkan kongres, para panitia
juga tetap fokus pada tugas utamanya,
baik mengajar, administrasi, maupun
kuliah. Ada enam seksi yang dibentuk di
bawah koordinasi Ibu Anggia Valerisha
(FISIP), yakni Bapak Fernando Mulia
(seksi acara/FE), Bapak lwan
(dokumentasi/FISIP), Ibu Jessica Martha
(konsumsi/FISIP), Ibu Nia Juliawati (Biro
Kepegawaian) dan Ibu Maria Ulfah (FH)
menangani kesekretariatan, Bapak
Bachtiar Fauzy (perlengkapan/FT), dan
Bapak Yohannes Karyadi serta Ibu
Rumiati Tobing dari Fakultas Teknik
yang bertanggung jawab atas dana
usaha.

Banyak tantangan yang dihadapi
selama persiapan, seperti waktu
persiapan yang pendek, pendanaan
(yang juga dibantu oleh para sponsor),
serta publikasi yang kurang optimal. Di
samping itu, jumlah peserta kongres
pun tidak sesuai dengan target awal,
yakni 250 orang. Namun itu semua
dapat diatasi dengan koordinasi yang
baik antar panitia dan pihak-pihak
terkait lainnya, sehingga kongres dapat

berjalan baik.”
(BS)
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Kabar Alumni

Laporan Pertanggungjawaban
Pengurus IKA Unpar 2012-2016

ongres V ini menjadi

momen bagi

kesepakatan dan
komitmen bersama untuk
lebih mengukuhkan
keberadaan dan
keberlanjutan organisasi IKA
Unpar. Melalui kongres ini,
diharapkan cita-cita luhur
yang dicanangkan sejak awal
berdirinya Ikatan Alumni
Unpar, yaitu menggalang dan
membina kesalingterikatan
antara sesama alumni, baik untuk usaha yang membawa
kebaikan dan manfaat bagi setiap anggota, maupun bagi
civitas academica Universitas Katolik Parahyangan dan
masyarakat pada umumnya, dapat kita raih dengan cara yang
lebih baik dan lebih efektif.

-

Dalam kongres ini dipaparkan pertanggungjawaban Pengurus
IKA Unpar periode 2012-2016. Secara umum, program kerja
kepengurusan ini mencakup bidang Kemitraan dengan
Almamater, Pengembangan Minat dan Komunitas, Aktivitas
Sosial dan Pengabdian Masyarakat, Pengembangan Profesi
dan Hubungan Luar Negeri, dan Kegiatan Rutin (Pendataan
Alumni dan Tracer Study), serta program berkelanjutan
Pengembangan Kota (Smart City Development) dan
penerbitan buku “Profil Alumni Unpar”. Selain itu juga
disampaikan gambaran ringkas tentang posisi keuangan IKA
Unpar sampai dengan 7 November 2016.

Bidang Kemitraan dengan Almamater mencakup berbagai
kegiatan kerjasama untuk mewujudkan kegiatan kampus dan
kegiatan IKA yang memerlukan kolaborasi, seperti menggagas
konsep Smart City, yang merupakan kerjasama antara Unpar-
IKA-Institusi di luar unpar (pemerintah daerah dan
komunitas/industri), penyediaan informasi terkait kemitraan
dengan perusahaan dan alumni, sebagai dukungan bagi
proses akreditasi Program Studi (Prodi) dan Institusi yang
mensyaratkan adanya kerjasama antara dengan alumni,
penyediaan fasilitas air bersih layak minum (water purifier)
untuk mahasiswa di lingkungan Unpar, atas kerjasama antara
IKA Unpar, IKA Wilayah Jabodetabek, IKA Fakultas [Imu Sosial
dan limu Politik , dan IKA Fakultas Hukum angkatan 1977, dan
lainnya.

Program pengembangan minat dan bakat menggagas dan
melaksanakan kegiatan yang bertujuan untuk mempererat
silahturahmi antar sesama alumni Unpar dan membentuk
komunitas sebagai wadah alumni dalam menjalankan
aktivitas minat yang sama, dengan harapan terjadi
komunikasi dan sinergi yang berkelanjutan sesama alumni.
Berbagai kegiatan yang dilakukan, selain menjadi salah satu

pos pemasukan dana IKA Unpar juga menjadi ajang
penggalangan dana untuk tujuan sosial. Dana disalurkan
dalam bentuk penyediaan beasiswa bagi mahasiswa Unpar
yang disalurkan melalui BPDL Yayasan Unpar (Badan
Penggalang Dana Lestari Yayasan Unpar). Kegiatan yang
dilakukan diantaranya adalah Charity Golf Tournament,
Sunday Fun Bike, Parahyangan Fun Day.

Aktivitas sosial dan pengabdian masyarakat sebagai wujud
kepedulian IKA Unpar untuk berkontribusi bagi masyarakat
sekitar masih memerlukan upaya untuk menggalang
partisipasi yang lebih baik dari para alumni, anggota IKA
Unpar. Beberapa kegiatan yang dilakukan, yaitu Buka
bersama anak yatim, yang dilaksanakan di bulan Ramadhan
tahun 2015, Survey dan kunjungan/peduli banjir Bandung
Selatan yang terjadi di pertengahan tahun 2016 melalui
pengumpulan dan pendistribusian bantuan untuk megatasi
kondisi tanggap darurat, serta pasca tanggap darurat dengan
menyumbangkan alat kebersihan dan obat-obatan. Kegiatan
ini dilakukan melalui kerjasama dengan Korgala dan Mabhitala
Unpar, IKA Wilayah Sumatera Utrara juga Menjalankan
kegiatan donor darah, kerjasama IKA dengan komunitas REI
dan KADIN, serta melalui Sdr. Wilmar E. Simanjorang, IKA
Wilayah Sumatera Utara memfasilitasi keterlibatan Unpar
dalam rancangan pengelolaan Danau Toba (Desain Ekologi

dan Budaya).

Pengembangan profesi dan hubungan luar negeri dijalankan
dengan tujuan membantu alumni dan komunitas Unpar
dalam peningkatan kapasitas ke-profesi-an serta peningkatan
hubungan luar negeri, sejalan dengan Visi Unpar dalam hal
mengangkat nilai lokal ke tataran global. Beberapa kegiatan
yang dilakukan adalah mengundang President ARCASIA
(Architects Regional Council Asia), Mr. Nui Stahitut
Tandanand dari Thailand, pada periode 21-23 Februari 2015,
terlibat dalam penyelenggaraan kegiatan Seminar berupa
Joint Seminar on Smart City Fixing The Future, kerjasama
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16-17 September 2015, yang ditindaklanjuti dengan rencana
kerjasama pertukaran dosen (Professor Exchange),
mengundang President UIA (International Union of
Architects) , yaitu Ar. Tan Sri Dato Hj Esa, Hj. Mohamed dari
Malaysia bekerja sama dengan PAM (Pertubuhan Arsitek
Malaysia) yang di wakili oleh Ar. Hamdan A. Jamal dan Ar.
Mustapha Kamal Zulkarnain, pada Tanggal 8-10 Januari 2016,
serta mengundang Southern West University China dalam
rangka kerjasama dengan Unpar, untuk program beasiswa
bagi mahasiswa S2 dan S3 di bidang Sosial, Teknik Industri,
Hukum, Ekonomi, Arsitektur, pada tanggal 10 Maret 2016.

Kegiatan rutin IKA Unpar sejauh ini masih meliputi pendataan
alumni; yang sampai dengan tanggal 12 Agustus 2016 tercatat
sebanyak 56.513 orang lulusan Unpar. Dari jumlah tersebut,
yang tercatat dalam data IKA yang dimutakhirkan baru
mencapai kurang dari 40%, koordinasi dengan IKA Wilayah
dan IKA Fakultas/Jurusan, jika diperlukan, menghadiri
undangan dari Universitas atau Fakultas dalam kegiatan yang
memerlukan keterlibatan alumni.

Program Smart City Development merupakan kegiatan kajian
dan diseminasi gagasan (melalui forum seminar, konferensi,
dan jejaring) yang digagas IKA Unpar dalam rangka memberi
kontribusi bagi pengembangan kota yang dikategorikan
sebagai kawasan strategis nasional. Pada tahun 2014 digagas
kegiatan City Development Forum Series (Conference &
Exhibition) yang dimaksudkan untuk menyediakan platform
komunikasi satu atap bagi daerah-daerah yang secara
administratif berbatasan langsung. Karena pertimbangan
situasional, fokus yang semula diarahkan bagi upaya
penanganan permasalahan kota / daerah JABODETABEKJUR,
untuk sementara ditunda, dan dialihkan pada upaya
penanganan permasalahan kota Bandung. Sebagai tindak
lanjut, pada tanggal 20 Februari 2014, dilaksanakan Seminar
Sehari dengan tema “Pembangunan Kota Berkelanjutan
Menuju Bandung Juara“, yang diselenggarakan atas
kerjasama IKA Unpar, Universitas Katolik Parahyangan, dan
Pemerintah Kota Bandung. Acara yang dilaksanakan di Aula
Gedung Pasca Sarjana Unpar, JI. Merdeka No.30 Bandung ini
dihadiri oleh perwakilan dari dinas-dinas terkait Provinsi Jawa
Barat, Kota Bandung, Kota Cimahi, Kabupaten Bandung, dan
Kabupaten Bandung Barat; Perguruan Tinggi di Kopertis
Wilayah 1V, tokoh masyarakat, mahasiswa, kalangan
industri/pengusaha, dan Lembaga Swadaya Masyarakat.

Penerbitan buku Profil Alumni Unpar dimaksudkan sebagai
media eksposisi alumni yang dinilai berhasil menjalankan
perannya di tengah masyarakat, sebagai perwujudan sesanti

Unpar (alumni berprestasi). Eksposisi alumni berprestasi ini
bertujuan : 1) memberikan informasi mengenai Profil Alumni
Unpar yang dinilai berhasil menjalankan perannya dengan
baik dan bermakna, di tengah masyarakat; 2) menjadi sumber
penguatan identitas Unpar dan lulusan Unpar pada
umumnya, sehingga menjadi inspirasi, acuan, dan teladan
bagi mahasiswa Unpar yang masih dalam proses
pengembangan diri-nya; dan 3) sebagai penghargaan bagi
alumni yang telah berhasil membawa nama baik institusi
Unpar, dan memantapkan Unpar sebagai lembaga
pendidikan yang mampu berperan nyata dalam
pembangunan bangsa melalui paraalumninya.

Laporan pertanggungjawaban pengurus ini sekaligus
merupakan evaluasi bagi kinerja kepengurusan IKA Unpar
periode 2012-2016, dan menjadi potret perjalanan IKA sejak
dibentuk tahun 2003. Secara umum upaya perbaikan dan
pengembangan yang perlu dilakukan mencakup Tiga Isu
Utama, yaitu Kepengurusan, terkait komitmen dan
kontribusi. Dalam hal ini, perlu ada upaya khusus untuk
meningkatkan antusiasme pengurus. Program Kerja, dalam
hal peningkatan peran almamater dan IKA di masyarakat.
Gagasan dan pelaksanaan program kerja perlu dilakukan
secara lebih sinergik, dengan melibatkan IKA Fakultas. Hal ini
memungkinkan IKA bersama almamater untuk lebih
berperan dalam merespon situasi/masalah lokal, regional,
nasional (bencana alam, perekonomian, sosial, teknik, dan
masalah kemasyarakatan lain). Organisasi, terkait penguatan
keberadaan IKA Unpar dan koordinasi kegiatan antar satuan
alumni (IKA Wilayah/Fakultas/Jurusan). Pada periode yang
akan datang, diperlukan upaya untuk memperluas
keberadaan IKA Wilayah di berbagai daerah yang mewakili
keberadaan alumni, disertai pengembangan kegiatan serta
koordinasi yang lebih efektif. Selain IKA Wilayah, perlu pula
dilakukan penataan mengenai keberadaan IKA
Fakultas/Jurusan serta IKA yang mewakili jenjang S-1, S-2,
dan S-3, serta mekanisme koordinasinya.

Kiranya laporan yang telah dilaporkan dapat menjadi evaluasi
dan pijakan awal bagi rekan pengurus IKA Unpar pada
periode yang akan datang, untuk mengembangkan program
dan memperkuat tatanan keorganisasian IKA Unpar sehingga
dapat maju secara lebih bermakna. Melalui kesempatan ini,
kami mengucapkan terimakasih dan penghargaan khusus
bagi rekan pengurus IKA Unpar Masa Kerja 2012-2016 yang
meluangkan waktu, materi, tenaga, dan pikiran bagi
terselenggaranya kegiatan keorganisasian dan terlaksananya
berbagai kegiatan IKA Unpar. Kami ucapkan terima kasih pula
bagi pimpinan dan seluruh elemen Unversitas Katolik
Parahyangan, rekan anggota IKA, serta para pihak yang
senantiasa mendukung upaya yang telah dijalankan. Semoga
melalui Kongres V ini dapat dihasilkan berbagai rekomendasi
untuk kemajuan IKA Unpar. Semoga melalui kepengurusan
periode 2016 — 2019, IKA Unpar semakin memantaptapkan
diri, memberi kebaikan serta manfaat yang lebih berarti bagi
alumni, almamater, dan masyarakat.
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Alumus

Aktif di kegiatan kemahasiswaan, lulusan
jurusan Teknik Sipil ini kini mengabdikan diri
sebagai Direktur Program/Tenaga Ahli Senior
Bidang Infrastruktur Kementerian Koordinator
Bidang Perekonomian Republik Indonesia dan
baru saja terpilih sebagai Ketua Umum IKA
Unpar 2016-2019.
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Apa alasan Bapak
memilih kuliah di
Unpar dan memilih
jurusan Teknik Sipil?

Awal saya memilih
Unpar karena
rekomendasi dari
saudara sepupu saya
yang kebetulan
sedang kuliah di
Fakultas Ekonomi
Unpar. Dia mendorong
saya mengikuti ujian
masuk Unpar dan

karena ketertarikan saya dalam Fisika, saya memilih untuk
mendaftar ke Teknik Sipil. Setelah lulus ujian masuk, saya
dihadapkan dengan beberapa pilihan dan setelah diskusi
dengan beberapa orang, saya memilih untuk kuliah di Teknik
Sipil Unpar.

Apa saja aktivitas Bapak selama berkuliah?

Aktivitas utama saya selama berkuliah adalah belajar dan
mendekati akhir masa kuliah, saya diberi kesempatan oleh 2
dosen saya, almarhum Bapak Wisjnu Yoga Brotodihardjo dan
Bapak Bambang Adi Riyanto, untuk bekerja di beberapa
lokasi proyek di Indonesia. Diluar itu, kegiatan lain yang saya
lakukan adalah mengikuti berbagai kegiatan kemahasiswaan
seperti Unit Selam Unpar dan Mabhitala. Selain itu juga, saya
dipercaya untuk mewakili Teknik dalam unit yudikatif
Kemahasiswaan Unpar padatahun 1998/1999.

Apa halyang berkesan selama berkuliah?

Hal yang berkesan selama berkuliah adalah waktu kuliah
sendiri. Saya dapat belajar dan juga bereksperimen terutama
dalam berorganisasi sehingga menjadi bekal saya setelah
selesai kuliah.

Bisa tolong diceritakan, saat ini Bapak bekerja di mana dan
apa saja yang menjaditanggung jawab pekerjaan Bapak?
Pada saat ini, saya bekerja sebagai Direktur Program di Komite
Percepatan Penyediaan Infrastruktur Prioritas Republik
Indonesia. Komite ini adalah komite antar kementerian yang
dibentuk Pemerintah Indonesia melalui Peraturan Presiden
No. 75/2014 dengan mandat untuk mempercepat
pembangunan proyek-proyek infrastruktur prioritas.
Tanggung jawab saya meliputi berbagai hal dimana
diantaranya adalah:
memegang fungsi koordinasi harian dalam PMO Komite;
bertanggung jawab terhadap monitoring dan evaluasi
serta terkumpulnya kelengkapan dokumen usulan
Proyek Strategis Nasional;

bertanggung jawab terhadap tersedianya review
kebijakan-kebijakan infrastruktur secara makro dan
sektoral dalam lingkup penyediaan infrastruktur untuk
memberi masukan kepada pemegang keputusan;
bertanggung jawab terhadap tersedianya evaluasi
terhadap kinerja infrastruktur di Indonesia dalam
lingkup infrastruktur secaraumum;

bertanggung jawab untuk mengoordinasikan dan
memastikan tercapainya target dari rencana aksi
infrastruktur yang telah ditetapkan sebagai proyek
prioritas;

bertanggung jawab untuk mengoordinasi penyusunan
rencana kerja dan pedoman pelaksanaan
pengembangan kapasitas dalam penyediaan
infrastruktur non-konvensional bagi stakeholder
terkait;

Apa saja tantangan selama bekerja?

Tantangan pada saat bekerja bermacam-macam baik dari sesi
teknis maupun non-teknis. Walaupun tantangan nya
bermacam-macam dan sangat kompleks, saya berusaha
hadapi setiap tantangan tersebut dan menikmati setiap
tantangan tersebut.

Materi perkuliahan apa yang hingga kini terpakai di dunia
pekerjaan Bapak?

Dikarenakan saya bekerja di dunia infrastruktur, semua yang
saya pelajari di dunia perkuliahan justru terpakai di dunia
saya sekarang. Ruang lingkup kerja saya meliputi seluruh
infrastruktur baik infrastruktur ekonomi (seperti pelabuhan,
sistem pengadaan air minum, jalan, pembangkit listrik, dan
lain-lain) dan infrastruktur sosial (seperti sumber daya
manusia, kesehatan, dan lain-lain) sehingga setiap ilmu yang
saya pelajari dalam teknik sipil menjadi dasar saya dalam
mendorong proyek-proyek tersebut.

Apayang berbeda antara Unpar dahulu dan sekarang?
Ukuran saya dalam menilai Unpar dahulu dan sekarang hanya
atas dasar pengalaman pribadi mengajar kuliah umum dan
juga informasi dari teman-teman yang telah menjadi dosen di
Unpar. Perbedaan yang sangat mendasar yang saya lihat
adalah kualitas lulusan Unpar dalam kegigihan berusaha. Hal
ini menurut saya didorong juga oleh perubahan zaman yang
sekarang ini lebih fast track dan short-cut. Akibatnya lulusan
sekarang banyak yang berusaha mencari cara cepat untuk
berhasil.

Pesan saya untuk mahasiswa Unpar:
Selama masa kuliah, konsentrasilah untuk belajar, namun
jugaturut serta lama kegiatan organisasi asal tidak

28 | MAJALAH PARAHYANGAN | Vol. IV No. 1




Rainier Haryanto, Sarjana Teknik Unpar
tahun 2001 dan Magister Teknik
(Lingkungan) -Master of Environmental
Engineering Science dari University of
New South Wales Australia tahun 2003.
Pernah mengikuti Asia Leaders
Programme in Infrastructure Excellence
(ALPINE), Singapore Management
University.

Kualifikasi Professional dan Sertifikat

Keahlian:

e Anggota dari Persatuan Insinyur
Australia/ Engineers Australia (No.
keanggotaan = 2693701)

 Insinyur Profesional Terdaftar/
Chartered Professional Engineer di

14 LNPAR AN [ i bidang teknik sipil (No. sertifikasi =
» Insinyur Profesional Terdaftar di wilayah Asia Pasifik/
mengorbankan kuliah. Selama menjadi mahasiswa, mulailah APEC Engineer (No. sertifikasi = 269370)
berkarya untuk bangsa dengan melakukan hal kecil seperti * Anggota dari Manajemen Proyek Institusi/ Project
memelihara lingkungan sekitar sebagai contoh: buang Z‘;’;‘;%Z’)"ent Insitute (PMI) (No. keanggotaan =

sampah pada tempatnya, tidak mencoret-coret bangunan.

e Professi I M P k Terakreditasi/ PMI"
Keberhasilan itu dibangun dari berusaha dan tidak ada cara FEi(EEEeE (M EEISET (Aol S USRI Rl s

Project Management Professional (PMP®) (No.

cepat untuk mencapai keberhasilan. sertifikasi = 2310931)
Agustus 2015-sekarang Direktur Program/Tenaga Ahli Senior bidang Infrastruktur,

Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian RI
Mei - Juli 2015 Manajer Wilayah Asia Tenggara 2, SMEC International Pyt Ltd.
Januari - April 2015 Pelaksana Tugas Manajer Wilayah Asia Tenggara 2, SMEC International Pyt Ltd.
Juli 2010 - Desember 2014 Manajer untuk Indonesia, SMEC International Pyt Ltd.
Agustus 2009 - Juni 2010 Ahli Utama Infrastruktur terkait air dan air limbah, Sydney, SMEC Australia Pty Ltd.
Desember 2007 - Juni 2009 Ahli Utama Infrastruktur terkait utilitas, Abu Dhabi-UEA, Cansult Maunsell AECOM
Agustus 2006 - November 2007  Insinyur Proyek, Sydney-Australia, SEC Australia ty Ltd.
Januari 2004 - Agustus 2006 Insinyur Teknik Sipil, New South Wales-Australia, Parsons Brinckerhoff Australia
Oktober 2000 - April 2001 Insinyur Teknik Sipil, Bengkulu, Pusat Geoteknik Unpar
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Kewirausahaan

Potensi Kewirausahaan

Mahasiswa

Indonesia saat ini dalam periode bonus demografi, yaitu proporsi individu usia
produktif mencapai maksimum. Pemberdayaan potensi sumber daya manusia
ini dapat menjadi pendorong daya saing nasional pada tataran global. Salah
satu pemanfaatan potensi tersebut adalah dengan pengembangan
kewirausahaan muda. Perguruan tinggi sebagai lembaga pemberdayaan

Gandhi Pawitan

individu usia produktif tersebut, memiliki peran sentral untuk mewujudkan

pengembangan kewirausahaan muda tersebut.

ndonesia tidak hanya memiliki potensi alam yang luar

biasa, tapijuga potensi sumber daya manuasianya. Tulisan

ini merupakan paparan deskriptif potensi bonus
demografi melalui penumbuhan semangat kewirausahaan.

Bonus Demografi

Laporan Bank Dunia tahun 2009 menyebut Indonesia sebagai
salah satu negara middle-income economy, dengan
karakteristik perekonomian yang kuat dan kehidupan politik
yang stabil. Krisis ekonomi pada tahun 1998 membawa
perubahan yang signifikan terutama transformasi sistem
politik dan fiskal.

Selain transformasi tersebut, Indonesia pun sedang
menghadapi pergeseran mendasar dalam aspek demografi
dan geografi. Saat ini Indonesia termasuk kategori urban
country, yaitu mencapai 60% penduduknya tinggal di
perkotaan. Karakteristik lainnya adalah tingkat kelahiran yang
menurun, perbaikan fasilitas kesehatan, serta meningkatnya
proporsiindividu usia produktif.
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Gambar 1. Struktur usia penduduk Indonesia (sumber; BPS,
2010).

Gambar 1 di atas mendeskripsikan komposisi individu pada
kelompok usia 0-4 tahun, 5-14 tahun, 15-64 tahun, dan 65
tahun ke atas. Dengan meningkatnya angka harapan hidup,
tampak bahwa proporsi individu di atas 65 tahun terus
meningkat.

Namun keuntungan terjadi pada kondisi meningkatnya

individu kelompok usia 15-64 tahun, serta menurunnya
tingkat kelahiran (fertilitas). Kelompok ini menggambarkan
kekuatan usia produktif, dan di kenal sebagai bonus
demografi, yang pertama kali dikemukakan oleh Bloom,
Canning, and Sevilla (2003).

Bonus demografi Indonesia diprediksi mulaitahun 2010, dan
berlangsung hanya 30tahun. Bonus demografi menunjukkan
peningkatan proporsi usia produktif dan menurunnya
dependency ratio. Fenomena ini tentu memunculkan
kesempatan untuk peningkatan pertumbuhan ekonomi, dan
mengambil keuntungan yang semaksimalnya. Sebelum
kesempatan ini berlalu dalam dekade berikutnya. Tentu
kebijakan yang menekankan pada perbaikan kesehatan
berdampak positif pula terhadap peningkatan life
expectancy, yang pada tahap berikutnya akan
memperpanjang periode bonus demografi. Namun yang
terpenting adalah bagaimana memanfaatkan bonus
demografi ini secara maksimal, walaupun mungkin saat ini
sudah terlambat. Sebagai ilustrasi, Malaysia diprediksi akan
mengalami bonus demografi mulai tahun 2015, namun
Malaysia sudah mengantisipasi sejak jauh-jauh hari dengan
peningkatan kapasitas sumber daya manusianya.

Potensi Kewirausahaan Indonesia

Survey kewirausahaan di Indonesian, dilakukan oleh tim GEM
Indonesia dari Pusat Kajian Pengembangan Usaha Kecil
Menengah — LPPM, Universitas Katolik Parahyangan. Survey
padatahun 2015, dipilih secaraacak 5.620 individu usia 18-64
tahun dari 65 Kota dan Kabupaten di 23 provinsi, dengan
margin error + 1,3%, pada tingkat kepercayaan 95%. Lima
negara ASEAN yang juga melakukan survey GEM pada tahun
2015 iniadalah Filipina, Malaysia, Thailand, dan Vietnam.

Potensi kewirausahaan dapat diukur oleh beberapa indikator,

yaitu:

* [tensi kewirausahaan, menunjukkan persentase individu
dewasa usia produktif yang terlibat dalam aktivitas bisnis
dan atau menyatakan berniat melakukan usaha dalam
periode 3 tahunini;

* Nascent entrepreneur rate (start-up), menunjukkan
persentase individu usia produktif yang terlibat dalam
pembentukan atau aktivitas awal dalam berbisnis;

* New business rate, menunjukkan persentase individu usia
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produktif yang telah menjalankan bisnis lebih dari 3 bulan
sampaidengan 42 bulan;

* Established business rate, menunjukkan persentase
individu usia produktif yang telah menjalankan bisnis
lebih dari42 bulan.

Deskripsi kewirausahaan Indonesia 2013-2015 tampak pada
Gambar 2 di bawah ini. Deskripsi kewirausahaan Indonesia
tampak menunjukkan tingginya intensi kewirausahaan,
namun rendah dalam hal realisasi bisnisnya (nascent
entrepreneurship rate). Salah satu potensi yang menonjol
adalah cukup tingginya tingkat kewirausahaan dini (new
business rate), dan kemudian established business ownership
rate. Belum ada pemetaan yang memastikan bahwa tingginya
tingkat established business ownership disebabkan oleh
adalah bonus demografi.
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Gambar 2. Deskripsi kewirausahaan Indonesia 2013-2015
{Sumber: GEM Indonesia, 2015).

Berdasarkan opini kritis dari narasumber ahli, potensi
kewirausahaan tersebut tidak lepas dari beberapa
kelemahan, yaitu kebijakan nasional dalam regulasi, pajak,
birokrasi, dan transfer teknologi. Sedangkan dinamika pasar
domestik dinilai sebagai kekuatan dalam mewujudkan
potensi kewirausahaan nasional.

Gambaran semangat tinggi dari kewirausahaan Indonesia ini
perlu menjadi perhatian semua pihak, sehingga ini menjadi
daya penggerak peningkatan daya saing global. Hitungan
statistik yang positif ini belum menjadi jaminan bahwa
Indonesia siap dalam kancah masyarakat ekonomi ASEAN
ataupun global.Petrova (2013) dalam tulisannya 'The effect of
globalization on entrepreneurship’ menyebutkan bahwa
gloabalisasi mempunyai efek yang negatif terhadap
kewirausahaan.

Peran perguruan tinggi

Pertanyaan selanjutnya adalah apa yang bisa dilakukan oleh
Perguruan TInggi. Gambar 3 menggambarkan sebuah konsep
pengembangan kewirausahaan melalui pengembangan
wirausaha mahasiswa/muda. Pada bagian konsep Gambar 3
tersebut dapat dibagi menjadi dua kelompok, yaitu unit
program kegiatan dan objek. Unit program kegiatan terdiri
dari unit program kewirausahaan SMU (Sekolah Menengah
Umum), unit kompetisi bisnis, unit komersialisasi produk, dan
unit pengembangan kapasitas.
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Sedangkan yang menjadi objek adalah dimulai dari (a)
mahasiswa, (b) unit bisnis baru, (c) unit bisnis komersial, (d)
unit bisnis komersial yang berdaya saing, (e) alumni.

Unit program kewirausahaan SMU bertujuan untuk
mengembangkan intensi kewirausahaan sejak dini, sehingga
mempunyai karakter yang pantang menyerah, kreatif,
inovatif, dan berani mengambil resiko. Pada kesempatan
berikutnya menjadi seorang mahasiswa. Unit program
kompetisi bisnis adalah sebagai pintu gerbang bagi
mahasiswa untuk memulai merealisasikan ide bisnis menjadi
produk yang komersial. Kegiatan ini juga memberikan
kesempatan kepada mahasiswa untuk membangun jaringan
antar sesama mahasiswa dengan latar belakang kompetensi
yang berbeda. Unit menghasilkan proposal bisnis yang layak
untuk dikembangkan.

Unit program komersialisasi produk adalah sebuah inkubator
bisnis yaitu mewujudkanide bisnis peserta yang unik menjadi
produk yang siap memasuki dunia komersial. Unit ini
menghasilkan unit bisnis baru yang komersial ataupun siap
menjadi komersial. Unit program pengembangan kapasitas
bertujuan untuk memberikan pelatihan praktis kepada
pelaku usaha sehingga memiliki daya saing dalam
mengkomersialkan produknya. Unit ini menghasilkan unit
bisnis komersial yang berdaya saing, mencakup topik strategi
pemasaran, evaluasi kinerja, manajemen keuangan, strategi
produksi dan aplikasi teknologi, strategi daya saing, dan
manajemen bahan baku.
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Toward UNESCO Global Geopark
Ciletuh-Palabuhanratu National Geopark

Ciletuh area in Sukabumi Regency, West Java Province, has been declared a national geopark. The area
was declared a national geopark because of its unique geological richness, formed between 100 to 65
million years ago. The area also boasts nine waterfalls and an amphitheater-shaped cliff. We hope Ciletuh-
Palabuhanratu will be declared a UNESCO Global Geopark.

Ciletuh-Palabuhanratu National Geopark

ccording to the Ciletuh Palabuhanratu Geopark (CPG)

management, a geopark is a management concept of

sustainable development of an area based on the
geodiversity, biodiversity, and cultural diversity through
conservation and existing spatial plan of the region. A geopark
is a geographical region that has outstanding geological
heritage sites and part of a holistic concept of protection,
education and sustainable development. A geopark includes
notonly geological sites, butitalso has a defined geographical
boundary as well as synergy between geological, biological
and cultural diversities in the region. People living in the area
are invited to participate in order to protect and improve the
function of the natural heritage.

To realize this concept, it needs infrastructure, facilities,
regulations, government policies and people empowerment.
The geopark has a motto: “Celebrating Earth Heritage,
Sustaining Local Communities”. Development and
sustainable economic growth in the geopark are conducted
through tourism such as geotourism, marine tourism,
ecotourism, adventure tourism, cultural tourism, shopping

tourism, culinar tourism, and man-made tourism.

Toward UNESCO Global Geopark

West Java Administration has been working hard to ensure
that Ciletuh-Palabuhanratu is included in the UNESCO's
global network of geoparks. Will the park recognized as a
UNESCO Global Geopark? Five national geoparks have
previously been declared global geoparks by UNESCO. They
are Mount Rinjani in West Nusa Tenggara, Toba Caldera in
North Sumatra, Merangin in Jambi, Mount Batur in Bali, and
Mount Sewu (which is located across the three provinces of
Central Java, East Java and Yogyakarta). Mount Batur in Bali
was the 89th of UNESCO's Global Geopark Network members
around the world when it was declared in 2012. Mount Batur
is the first geopark in Indonesia and the second in Southeast
Asia, after Malaysia's Langkawi. UNESCO has declared over
130 global geoparks in the world, over 40 of them in Asia. Of
them, 30 are located in China, seven in Japan, one in Vietnam
and one in Malaysia. The status of each park is reevaluated
every fouryears [The Jakarta Post 29/12/2015].

UNESCO informs that UNESCO Global Geopark are single,
unified geographical areas where sites and landscapes of
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international geological significance are managed with a
holistic concept of protection, education and sustainable
development. A UNESCO Global Geopark uses its geological
heritage, in connection with all other aspects of the area's
natural and cultural heritage, to enhance awareness and
understanding of key issues facing society, such as using our
earth's resources sustainably, mitigating the effects of climate
change and reducing natural disasters-related risks. By raising
awareness of the importance of the area's geological heritage
in history and society today, UNESCO Global Geoparks give
local people a sense of pride in their region and strengthen
their identification with the area. The creation of innovative
local enterprises, new jobs and high quality training courses is
stimulated as new sources of revenue are generated through
geotourism, while the geological resources of the area are
protected.

UNESCO Global Geoparks empower local communities and
give them the opportunity to develop cohesive partnerships
with the common goal of promoting the area's significant
geological processes, features, periods of time, historical
themes linked to geology, or outstanding geological beauty.
UNESCO Global Geoparks are established through a bottom-
up process involving all relevant local and regional
stakeholders and authorities in the area (e.g. land owners,
community groups, tourism providers, indigenous people,
and local organizations). This process requires firm
commitment by the local communities, a strong local multiple
partnership with long-term public and political support, and
the development of a comprehensive strategy that will meet
all of the communities' goals while showcasing and protecting
the area’s geological heritage.

Is a UNESCO Global Geopark only about geology? No! While a
UNESCO Global Geopark must demonstrate geological
heritage of international significance, the purpose of a
UNESCO Global Geopark is to explore, develop and celebrate
the links between that geological heritage and all other
aspects of the area's natural, cultural and intangible
heritages. It is about reconnecting human society at all levels
tothe planet we all callhome and to celebrate how our planet
and its 4,600 million year long history has shaped every aspect
of our lives and our societies.

“UNESCO Global Geopark” is not a legislative designation —
though the defining geological heritage sites within a UNESCO
Global Geopark must be protected under indigenous, local,
regional or national legislation as appropriate. UNESCO
Global Geopark status does not imply restrictions on any
economic activity inside a UNESCO Global Geopark where
that activity complies with indigenous, local, regional and/or
national legislation.

A UNESCO Global Geopark is given this designation for a
period of four years after which the functioning and quality of
each UNESCO Global Geopark is thoroughly re-examined
during a revalidation process. As part of the revalidation
process, the UNESCO Global Geopark under review has to
prepare a progress report and a field mission will be

undertaken by two evaluators to revalidate the quality of the
UNESCO Global Geopark. If, on the basis of the field
evaluation report, the UNESCO Global Geopark continues to
fulfill the criteria the area will continue as a UNESCO Global
Geopark for a further four-year period (so-called “green
card”). If the area no longer fulfills the criteria, the
management body will be informed to take appropriate steps
within a two-year period (so-called “yellow card”). Should the
UNESCO Global Geopark not fulfill the criteria within two
years after receiving a “yellow card”, the area will lose its
status asa UNESCO Global Geopark (so-called “red card”).
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Source: Ciletuh-Palabuhanratu Geopark Management

UNESCO Global Geoparks, together with the other two
UNESCO site designations Biosphere Reserves and World
Heritage Sites, give a complete picture of celebrating our
heritage while at the same time conserving the world's
cultural, biological and geological diversity, and promoting
sustainable economic development. While Biosphere
Reserves focus on the harmonised management of biological
and cultural diversity and World Heritage Sites promote the
conservation of natural and cultural sites of outstanding
universal value, UNESCO Global Geoparks give international
recognition for sites that promote the importance and
significance of protecting the Earth's geodiversity through
actively engaging with the local communities. In case an
aspiring UNESCO Global Geopark includes a World Heritage
Site or Biosphere Reserve, a clear justification and evidence
has to be provided on how UNESCO Global Geopark status
will add value by being both independently branded and in
synergy with the other designations.

There are four fundamental features to a UNESCO Global
Geopark: 1) geological heritage of international value, 2)
management, 3) visibility, and 4) networking. These features
are an absolute prerequisite for an area to become a UNESCO
Global Geopark.

We hope Clletuh-Palabuhanratu will be declared a UNESCO
Global Geopark. * [PX]
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ejak Deklarasi Parahyangan Golf

Club (PGC) tanggal 27 Juli 2016 di

Bogor Raya Golf Club, secara
berkala setiap bulan diadakan Golf
Gathering/Main Bareng anggota PGC
Alumni Universitas Parahyangan
Bandung. Kegiatan rutin ini terwujud
berkat semangat kebersamaan antar
anggota, badan pengurus dan komite
turnamen.

Bila pada bulan-bulan sebelumnya
diadakan di Sentul Highland Bogor,
Tour Luar Kota ke Bintan & Batam serta
di Lotus Karawang, untuk event PGC
bulan November, berkat ide Ketua PGC
Bpk. Stanislaus Budiman dan dukungan
dari Bpk. George Chandra, pada tanggal
16 November event PGC diadakan di
Royale Jakarta Golf Club. Sponsor
berdatangan dari banyak anggota PGC
dan teman-teman, baik untuk souvenir
dan hadiah lucky draw.

Setelah foto bersama, tepat jam 7:00
turnamen dimulai dan diikuti 70
peserta. Turnamen menerapkan sistem
36 dan seluruh peserta Tee Off dari Tee
Box Putih. Setelah semua peserta
menyelesaikan permainannya dan
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score dikumpulkan, peserta bersama-
sama menikmati makan siang, yang
diawali pembacaan doa dan menyanyi
bersama lagu "Padamu Negeri".

Acara dilanjutkan dengan pemberian
piala kepada para pemenang dan
pembagian lucky draw. Selain itu, acara
juga diisi pembagian doorprize dengan
jumlah yang cukup banyak, sehingga
hampir seluruh peserta pulang tanpa
tangan kosong.

Hadir Bpk. Denny Kailimang (advokat),
Bpk. lwan Supriadi (Pengurus Yayasan
Unpar), Bpk. Antonius Tardia (Mantan
Ketua Umum IKA Unpar & Pengurus
Yayasan Unpar), Bpk. Nelson Darwis
(Komisioner OJK) dan masih banyak
alumni lainnya selain juga beberapa
peserta yg non alumni.

Melalui komunitas PGC, selain ber-
silahturami dengan sesama teman
alumni Universitas Parahyangan,
peserta dapat bermain golf di lapangan
top yang bergengsi sambil menguji
keahlian bermain golf dan berprestasi.
Bagi yang belum mendapatkan hadiah
juara, masih berpeluang memperoleh
hadiah lucky draw.

Melalui Olahraga, Menjaga Silahturahmi

LER LA __

Harapan dr PGC, suatu saat olahraga
golf dapat dijadikan
ekstrakulikuler/Unit Kegiatan
Mahasiswa Unpar yang selain berguna
bagi kebugaran jasmani juga
bermanfaat bagi pembentukan
karakter.

Adapun para pemenang turnamen
bulan November ini adalah

Best Nett Overall: Dwijanto Hadi
Flight A
Best Nett 1:
Best Nett 2:
Best Nett 3:
Flight B
Best Nett 1:
Best Nett 2:
Best Nett 3:
PGC Guest
Best Nett 1:
Best Nett 2:

Eko Yudiyantho
Prama Warman
George Chandra

Denny Kailimang
Nelson Darwin

Edi Sutrisno

Ridwan
Ferry

(Dwi Hadi)
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Unpar Won 15t Best Speaker in
2016 National University
Debating Championship

Parahyangan English Debating Society (PEDS) achieved high
performance. A member of the team won the First Best
Speaker in 2016 National University Debating Championship
(NUDC) held by Directorate General for Learning and Student
Affairs - the Ministry of Research, Technology, and Higher
Education for 5 days, from July 31t until August 5% 2016,
participated in by 112 universities. Revian Wirabuana won the
First Best Speaker, and Jeanne Sanjaya achieved the Ninth Best
Speaker. The event aimed to sharpen intellectual skills of
students. All participants were not only required to speak
English proficiently, but also to have sufficient knowledge and
critical thinking to solve problems.

Diploma Il (D3) Program e Corporate Management

Bachelor’s (S1) Programs e Development Economics ® Accounting ® Management

e Business Administration ¢ Public Administration e International Relation ¢ Law e Philosophy

e Mathematics e Physics e Informatics ® Architecture e Civil Engineering

e Industrial Engineering ¢ Chemical Engineering ¢ Electrical Engineering (concentration: Mechatronics)




Dewiyani Djayaprabha

eman-teman sekalian pasti pernah memiliki

pengalaman yang berkaitan dengan rasa marah kan?

dalam tulisan kali ini saya ingin mengajak teman-
teman semua untuk lebih mengenali soal kemarahan
tersebut.

Ketika kemarahan muncul, kita biasanya akan
mengekspresikan rasa marah tersebut. Ekspresi kemarahan
dapat berbeda-beda pada setiap orang, dan hal ini banyak
dipengaruhi oleh faktor-faktor pengalaman sejak masa kecil
sampai dengan saat ini. Sebenarnya rasa marah itu sendiri
tidak pernah salah dan justru sehat bagi jiwa seseorang,
namun ekspresi kemarahanlah yang seringkali salah dan
menimbulkan masalah dalam relasi sosial.

Ekspresi kemarahan pada seseorang yang dapat
menimbulkan masalah apabila berada pada 2 titik ekstrim,
yaitu menjadi sangat pasif atau justru menjadi sangat agresif.
Ketika ekspresi kemarahan berada pada titik pasif maka
seseorang tidak mampu mengungkapkan kemarahannya atau
sangat memendamnya agar tidak muncul keluar. Sebaliknya
ketika ekspresi kemarahan pada titik agresif maka seseorang
tidak mampu lagi mengendalikan diri baik melalui kata-kata
maupun perbuatan yang kemudian dapat melukai dan
menyakiti orang lain secara mental maupun fisik.

Ekspresi kemarahan yang sehat adalah ketika seseorang
dapat berada di titik tengah, di mana ia bisa mengungkapkan
kemarahannya namun tidak menyakiti orang lain. Hal ini
tidaklah mudah karena biasanya saat kemarahan muncul,
seringkali terjadi adalah rasio seseorang menjadi tidak
berfungsi dan emosi yang lebih menguasai sehingga bisa
terjadi ekspresi kemarahan bergerak ke titik ekstrim tadi,
apalagi bila sumber kemarahannya tidak diketahui dan
muncul dari alam bawah sadar yang kemudian menggerakkan
emosi kita tanpa kontrol kesadaran kita lagi

Humanum

Mengelola kemarahan perlu
latihan dan pengolahan
mendalam, yang diawali
dengan menemukan sumber
kemarahan tersebut.
Sebenarnya sumber
kemarahan biasanya bukan
dari luar diri kita, melainkan
dari dalam diri sendiri. Faktor
luar diri kita sebenarnya ¥
hanyalah sebagai faktor
pemicu. Namun sayangnya
kita jarang sekali bisa menemukan bahwa sumber kemarahan
itu berasal dari dalam diri kita. Biasanya begitu kita marah
maka kita akan langsung menunjuk keluar diri kita, bahwa kita
marah karena hal ini, karena dia, karena hal itu dan lain
sebagainya.

Mengapa seringkali kita kesulitan menemukan sumber
kemarahan dari dalam diri sendiri? Hal ini karena sumber
kemarahan biasanya menimbulkan rasa tidak nyaman dalam
diri seseorang dan menjadi sangat manusiawi ketika
seseorang menghindari rasa yang tidak nyaman dalam
dirinya, sehingga sumber-sumber kemarahan tersebut
terdorong jauh ke alam bawah sadar kita dan kita pun tidak
menyadarinya.

Karena sumber kemarahan berada di alam bawah sadar kita,
maka ketika rasa marah muncul akibat ada pemicu dari luar
diri, kita kemudian akan lebih mudah menunjuk pemicu
tersebut sebagai sumber kemarahan karena hal itu yang kita
sadari. Padahal pemicu hanyalah “menyentuh” titik ledak
sumber kemarahan yang ada dialam bawah sadar tadi.

Sumber-sumber kemarahan dapat muncul akibat
pengalaman-pengalaman yang dialami sejak seorang
individu dibentuk dalam rahim sampai saat ini. Bahkan
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beberapa penelitian ada yang menyebutkan bahwa perasaan
tidak nyaman saat kita masih berada dalam kandungan atau
reaksi emosi ibu yang sedang mengandung kita saat itu dapat
sangat menimbulkan sumber kemarahan pada diri kita.

Contoh kasus yang saya temui, ada seorang pria yang selalu
terpicu amarah ketika ia dihadapkan pada situasi di mana ia
ditempatkan pada posisi “tidak dipercaya”. Jadi ketika
lingkungan atau pasangannya seolah meragukan
kemampuannya dalam suatu hal, atau ada perkataan yang
secara tidak langsung menyatakan bahwa ia tidak mampu
melakukan suatu hal, itu dapat memancing kemarahannya
yang kemudian diekspresikan dengan caranya sendiri.
Sumbernya bukanlah perkataan orang lain tapi perkataan
orang lain itu memicu titik ledaknya yaitu rasa tidak dipercaya
yang membuatnya tidak nyaman. Dalam kasus ini, ketika
digali dalam proses konseling, ternyata rasa tidak dipercaya
itu muncul sejak masa kecilnya di mana orang tuanya sering
membandingkan dirinya dengan orang lain dan meragukan
kemampuannya. Hal-hal ini membuatnya tidak nyaman dan
secara tidak sadar ia menekan perasaan tersebut dan
masuklah ke alam bawah sadar dan menjadi sumber
kemarahan.

Kasus lain adalah ada seorang pria yang selalu merasa marah
kepada ayahnya, daniasendiritidak menemukan apa sebab ia
merasa marah. Kemudian ia mengikuti proses konseling yang
cukup panjang untuk menggali sumber kemarahannya
tersebut dan ia menemukan bahwa waktu ibunya hendak
melahirkannya, ibunya mengalami kemarahan yang kuat
pada ayahnya karena pada saat itu ayahnya tidak
mendampingi ibunya. Rasa marah pada ibu yang terjadi saat

/a o ¥ Vs_erﬂmburkan swnb‘en ke aha

Lzulah ﬁ‘g tersalurkan ‘pada perasaan bayi yang sedang

pada priaini kepadaayahnya.

Proses pencarian sumber kemarahan bukanlah hal yang
mudah, pada sebagian orang yang sungguh dapat terbuka
dengan dirinya dan dapat merefleksikan hal-hal yang terjadi
pada dirinya akan lebih mudah menemukannya. Namun bagi
orang-orang yang memiliki mekanisme pertahanan diri yang
kuat serta kurang siap menerima dirinya, akan lebih sulit
menemukan sumber kemarahannya dan hal ini biasanya
membutuhkan upaya lebih kuat baik melalui keterbukaan diri
maupun bantuan oranglain.

Walaupun tidak mudah, namun proses ini dapat dimulai
dengan berusaha menerima diri sendiri, menyadari
perasaan-perasaan yang dialami serta menerima perasaan-
perasaan tersebut. Teman-teman dapat berlatih dengan
bangun di pagi hari dan merasakan apa yang sedang
dirasakan, karena hal ini melatih kepekaan perasaan teman-

teman terutama terhadap diri sendiri dulu.

Semoga teman-teman dapat mencoba melatihnya dan
kemudian dapat berproses untuk dapat mengelola diri
terutama mengelola kemarahan dengan lebih baik, karena
ketika kita dapat menemukan sumber-sumber kemarahan,
biasanya kita akan lebih mudah mengontrol ekspresi
kemarahan kita untuk tidak berada di titik ekstrim seperti
saya sampaikan di atas, yaitu di titik pasif atau agresif yang
justru dapat merusak relasi dengan orang lain, melainkan
dapat berada di titik yang sehat yaitu dapat terekspresikan
namun tidak melukai dan menyakiti orang lain.

Dewiyani Djayaprabha, S.Psi., Psikolog, Kepala Pusat
Pengembangan Karler Universitas Katolik Parahya
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Pengembangan Pemikiran Prof. Ateng Syafrudin
mengenai Pasang Surut Hubungan Pusat dan Daerah
dalam Pembentukan Peraturan Daerah

erlokasi di Hotel Grand Tjokro,

Fakultas Hukum Unpar bekerja

sama dengan lkatan Alumni
Doktor llmu Hukum Unpar
menyelenggarakan seminar nasional
dengan judul “Pengembangan
Pemikiran Prof. Ateng Syafrudin
mengenai Pasang Surut Hubungan
Pusat dan Daerah dalam Pembentukan
Peraturan Daerah”. Kegiatan ini
diselenggarakan pada tanggal 23
November 2016 dan dihadiri oleh
pimpinan Fakultas, keluarga Prof. Ateng
Syafrudin, undangan yang terdiri dari
para akademisi, mahasiswa Fakultas
Hukum baik program sarjana maupun
pascasarjana, serta para alumni
Fakultas Hukum Unpar.

Acara dimulai dengan laporan dari
ketua pelaksana, Dr. W.M. Herry
Susilowati, S.H., M.H. yang dilanjutkan
dengan sambutan dari keluarga Prof.
Ateng serta Dekan Fakultas Hukum Dr.
Tristam Pascal Moeliono, S.H., M.H.,
LL.M. Setelah sambutan, acara dimulai

MERGENAI

dengan sesi pertama, yang
dimodetaroti oleh Dr. Rachmani
Puspitadewi, S.H., M.H. dengan Prof.
Bagir Manan, S.H., MCL dan Prof. Dr.
Koerniatmanto Soetoprawira, S.H.,
M.H., sebagai narasumber.

Bagir Manan mengingatkan kembali
keluhan Prof. Ateng mengenai
hubungan daerah dan pusat, di mana
yang terjadi bukanlah desentralisasi,
melainkan sentralisasi. Akibatnya,
bukannya kontrol daerah menguat,
tetapi malah birokrasi semakin
membesar dan jauh dari keefisiensian.
Poin utama yang perlu dipahami dalam
hal pengujian peraturan daerah (perda)
adalah tidak ada otonomi tanpa
pengawasan. Namun kontrol
berlebihan dapat mengakibatkan
daerah tidak dapat berkembang, bisa
dilihat dalam kasus di mana 3.000
perda ditunda pelaksanaannya. Meski
belum dibatalkan keberlakuannya,
dampak bagi daerah pun sama saja.
Apalagi perda terkait keuangan sebagai

Ki-ka: Koerniatmanto, Bagir Manan, Rachmani
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suatu kewajiban
besar, dan sebelum
aturannya jadi pihak
pemerintah pusat
sudah melakukan
pemeriksaan. Di sini
kita bisa melihat
resiko yang timbul
saat pemerintah pusat
melaksanakan fungsi
kontrolnya.

Ada beberapa cara
yang dijabarkan Bagir
Manan untuk
mengontrol produk-
produk hukum
pemerintah daerah.
Pertama, jalur yudisial atau pengadilan.

Kedua, dengan menetapkan hal-hal
yang boleh diurus pemerintah pusat
dan pemerintah daerah. Maksudnya
adalah, jika satu masalah sudah diatur
oleh pemerintah pusat, maka tidak
perlu lagi dibuat perda oleh
pemerintah daerah. Kembali muncul
masalah dalam hal penafsiran yang
mana kepentingan umum, mana
kepentingan nasional dan mana
kepentingan daerah. Solusinya yaitu
dengan fokus pada fungsi public
services yang adalah milik daerah. Nanti
saat satu masalah mencakup lintas
daerah, barulah pemerintah pusat
masuk untuk mengatur kepentingan
nasional.

Ketiga, dengan menanamkan kesadaran
bahwa otonomi daerah berfungsi
menjamin pluralisme sebagai hal yang
baik. Pluralisme tidak hanya berbicara
mengenai masalah perbedaan agama,
tetapi juga budaya dan bentuk daerah
itu sendiri, dan hal yang berbeda-beda
tidak boleh diatur secara sama.
Pembahasan kemudian dilanjutkan
oleh Koerniatmanto.

Koerni mengawali dengan memberi
pertanyaan dasar: mengapa kita
bernegara. Jawabannya adalah untuk
masyarakat. Konkretnya harus terlihat
melalui dibolehkannya masyarakat



berkreasi dan berinovasi. Negara
bertugas menjaga kepentingan umum,
yaitu nilai-nilai kehidupan, martabat
manusia dan juga pemeliharaan alam
ciptaan, dan juga bertugas melayani
warga. Namun harus ada batasan
kebebasan masyarakat. Karena jika
terlalu bebas, arahnya adalah
kapitalisme, sedangkan jika terlalu
diatur Negara akibatnya pemerintahan
cenderung komunis. Indonesia adalah
Negara kesatuan, dan bukan Negara
federal. Artinya, kekuasaan berasal dari
pusat. Prinsip dasar yang kita pahami,
daerah itu dibentuk dari pusat
kemudian diperlengkapi dengan
wewenang (kecuali untuk Daerah
Istimewa Yogyakarta dan pedesaan).

Negara kesatuan dengan otonomi
daerah sangat penting eksistensinya
yakni: 1) Mendekatkan pelayanan
masyarakat dari pemerintah pusat ke
pemerintah daerah, memberi
spesifikasi tiap-tiap daerah yang tentu
beragam; 2) Menunjukkan bahwa suatu
daerah sudah cukup dewasa untuk
mengemban tanggung jawab urusan
rumah tangga daerah dan memutuskan
apa yang dianggap baik bagi daerah itu;
dan 3) Struktur daerah yang terdiri dari
provinsi, kota, dan juga kabupaten kota
— perlu dilihat dari segi historis
pembentukan daerah itu. Dan yang
paling penting adalah agar pemerintah
daerah, saat diberi wewenang,
menggunakannya dengan baik, bukan
untuk kepentingan diri sendiri. Sesi
dilanjutkan dengan tanya jawab dan
istirahat untuk persiapan sesi kedua,
yang dipandu oleh Dr. Djamal, S.H.,
M.Hum.

Pada sesi kedua, hadir Dr. Robert Endi
Juweng dan Dr. Humphrey R. Djemat,
S.H., LL.M., FCB.Arb. Pada
pemarapannya, Robert menyampaikan
bahwa sesuai Prof. Ateng, hubung
pusat-daerah mengalami pasang surut.
Aspirasi lokal juga perlu diwadahi
pengaturannya dalam perda. Ada tiga
jenis perda dengan substansi yang
kerap bermasalah, yaitu perda terkait
pemerintahan, perda terkait dinamika
sosial dan perda terkait kegiatan
ekonomi (perizinan dan pajak
retribusi). Robert membahas dari segi
substansi kegiatan ekonomi. Perda
terkait kegiatan ekonomi harus sesuai

MBANGAN PEMIKIRAN PROF ATENG SYAF

Ki-ka: Robert, Jamal, dan Humphrey

dan taat pada peraturan nasional.
Masalah pelik berikutnya adalah
daerah-daerah yang mengangkat
aspirasi lokal atau kepentingan sosial
menjadi peraturan, contohnya dapat
dilihat dalam kegiatan ekonomi.
Beberapa daerah mengeluarkan perda
tenaga kerja lokal, di mana diatur kuota
20% tenaga kerja lokal bagi perusahaan
yang ada di daerah-daerah tersebut.
Namun dalam praktek di lapangan, tak
semua perusahaan memenuhi kuota itu
dengan berbagai alasan, seperti
kualitas tenaga kerja lokal yang tidak
mampu memenuhi kebutuhan
perusahaan.

Robert berpandangan, pemerintah
pusat tidak harus selalu melakukan
pengawasan represif bagi daerah-
daerah. Kemendagri harusnya
melaksanakan fungsi koordinasi,
pembinaan dan pengawasan.
Koordinasi pusat dan daerah harus
diperkuat, komunikasi juga. Pembinaan
harus dilakukan dalam hal politik.
Selanjutnya pengawasan dilakukan
secara prevenif, untuk mencegah
munculnya perda dengan substansi
yang bermasalah. Intinya, orientasi
fasilitasi dan bukan sanksi.

Pemaparan dilanjutkan oleh Humphrey.
Humphrey, yang mengaku tak
mengenal Prof. Ateng secara personal
namun mengikuti pemikiran Prof. Ateng
mengatakan kualitas pemikiran Prof.
Ateng adalah pemikiran kuantum yang
bukan saja one step ahead tapi sudah
lebih jauh. Pada tahun 1957 Prof. Ateng
sudah menulis disertasi koordinasi
pemerintahan pusat dan daerah, juga
memberikan pemikiran soal Bappeda
dan Bappenas.

Humphrey melihat figur Prof. Ateng

serupa dengan Ali Sadikin yang juga
berpikir jauh ke depan. Masalah yang
dilihat Humphrey adalah perumusan
perda yang tidak melalui mekanisme
yang seharusnya. Akibatnya terjadi
benturan antara kebijakan publik dan
kebijakan pimpinan. Masyarakat
mengamuk dan membakar kantor
DPRD.

Selain itu, perumusannya tidak cermat
dan kembali lagi publik dirugikan.
Pemerintah daerah ingin mendapat
keuntungan sebanyak-banyaknya,
sehingga ketika membahas suatu
proyek yang hendak diberi izin tidak
melibatkan semua anggota
pemerintahan daerah. Contoh dalam
kasus reklamasi Jakarta, tidak semua
anggota DPRD dilibatkan, bahkan
Gubernur (Ahok) pun tidak. Maka
perda dibuat harus dengan landasan
filosofis, yuridis dan ekologis, dan
sosiologis.

Kemudian, melaksanakan harmonisasi
peraturan pusat dan peraturan daerah
sesuai landasan yuridis dan hierarki,
juga melihat implementasi peraturan-
peraturan itu. Di samping itu,
diperlukan penyesuaian data dari tiap
institusi yang berbeda-beda. Suatu
kasus tidak bisa ditangani bila data
masing-masing institusi tidak sama. Hal
paling penting adalah perlu adanya
database peraturan daerah di
pemerintah. Solusi ke depannya yang
diajukan adalah diadakannya
badan/unit pengawasan, pembinaan
dan koordinasi seluruh perda.
Kemudian, komunikasi pemerintah
pusat dan daerah diperkuat sejak awal
penyusunan naskah perda.

(Dyan Sitanggang/BS)
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www.unpar.ac.id

A Campus of
Transformative Experience

Unpar wants to ensure that the university is providing students a
transformative experience — intellectually, socially, and personally — that
will prepare them for a meaningful life of service and contribution. With
qualified lecturers and quality of the facilities, students have resources
they need to fulfill their academic and personal potential.

At the heart of Ciumbuleuit Street students live, learn, work together
with lecturers, and do their extracurricular activities. These
multigenerational communities provide personal and rich interactions
that shape students intellectually, socially, and personally. With a 61-
year tradition of educating young leaders, Unpar is proud to deliver an
education in knowing, doing, living together, and being, in a supportive
envrionment of cool air and panoramic view in northern part of
Bandung City. Situated in a beautiful surroundings, Unpar offers a
learning community that is exciting and vibrant.

Diploma Il (D3) Program e Corporate Management

Bachelor’s (S1) Programs e Development Economics ® Accounting ¢ Management

® Business Administration e Public Administration e International Relation ¢ Law e Philosophy

e Mathematics e Physics e Informatics ¢ Architecture ¢ Civil Engineering

e Industrial Engineering ® Chemical Engineering e Electrical Engineering (concentration: Mechatronics)
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Human Security:
Safeguarding and Empowering People

Universitaria

Tujuan utama dari penyelenggaraan rangkaian acara ini adalah menjadikan ICON-IR dan APG sebagai

ajang bertemunya para penstudi Hubungan Internasional,

praktisi,

birokrat, Lembaga Swadaya

Masyarakat (LSM/NGO) dan masyarakat secara luas untuk saling berbagi pemikiran inovatif dan
mendiskusikan inisiasi kerjasama potensial untuk ke depannya.

arahyangan Centre for

International Studies (PACIS) dan

Program Studi llmu Hubungan
Internasional Universitas Katolik
Parahyangan menyelenggarakan
International Conference dan Academic
and Professional Gathering (APG) pada
tanggal 27 Oktober 2016. Konferensi
Internasional yang dikenal dengan
nama International Relations
Conference (ICON- IR) ini mengangkat
tema “Human Security: Safeguarding
and Empowering People” untuk
penyelenggaraan pertamanya.
Konferensi ini selanjutnya akan menjadi
acara dua tahunan yang akan
diselenggarakan oleh PACIS dan Prodi
Hubungan Internasional tentunya
dengan mengangkat tema-tema yang
berbeda sekitar isu-isu dalam studi llmu
Hubungan Internasional kontemporer.
Acara konferensi internasional
kemudian diikuti oleh Academic and
Professional Gathering (APG) pada
malam harinya.

ICON-IR 2016 yang diselenggarakan di

Hotel Mercure ini telah menghadirkan
enam pembicara utama yang tentunya
sudah memiliki reputasi di bidang
kajian keamanan manusia (human
security). Pada sesi pertama tampil tiga
pembicara yang merupakan praktisi isu
human security di antaranya Letnan
Jenderal (Purn.) Agus Widjojo
(Gubernur Lembaga Ketahanan
Nasional), Luc Haas (Kepala Deputi
Palang Merah International — ICRC
untuk Indonesia dan Timor Leste), dan
Diah Zahara (Staf Nasional Organisasi
Migrasi Internasional - IOM Indonesia).

Sesi kedua kemudian dilanjutkan
dengan pemaparan dari tiga akademisi
yang memiliki spesialisasi di bidang
keamanan yaitu Prof. Bob Sugeng
Hadiwinata (Guru Besar Hubungan
Internasional Universitas Katolik
Parahyangan), Prof. Alan Collins
(Swansea University), dan Prof.
Brendan Howe (Ewha Women
University, Korea Selatan).

Pada sesi pertama Agus Widjojo

memaparkan bahwa isu keamanan
manusia sejalan dengan sejumlah
agenda pemerintah Indonesia,
khususnya yang terkait dengan
kebijakan di bidang pembangunan
nasional dan kesejahteraan sosial.
Namun beliau mengingatkan untuk
berhati-hati dengan proses sekuritisasi
serta penggunaan label keamanan,
yang cenderung akan melibatkan
kembali aktor-aktor keamanan untuk
melaksanakan tugas yang bukan
merupakan expertise-nya.

Hal tersebut kemudian dilanjutkan oleh
Luc Haas sebagai perwakilan dari ICRC
yang menjelaskan peran ICRC berkaitan
dengan hukum kemanusiaan dan
keamanan manusia di Indonesia,
terutama berkaitan dengan
perlindungan dan pertolongan korban
konflik serta kekerasan. Diah Zahara
dari IOM melanjutkan sesi pertama ini
dengan membahas mengenai peran
IOM dalam mengupayakan bantuan
kemanusiaan dalam isu migrasi.
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Pada sesi kedua Bob
Sugeng Hadiwinata
memaparkan tentang
isu keamanan manusia
dari perspektif Asia,
baik Asia Tenggara, Asia
Timur ataupun Asia
Selatan dan
perkembangan terkini
dari masing-masing
wilayah. Hal ini
kemudian dilanjutkan
oleh Brendan Howe
yang menjelaskan
mengenai
perkembangan agenda
penelitian seputar isu
keamanan manusia di
Asia ditinjau dari masa
lalu, masa kini dan
masa depan.
Selanjutnya Alan Collins
menyoroti mengenai
arah perkembangan isu keamanan
manusia ke depannya secara
keseluruhan, berdasarkan evaluasi dan
catatan kritis yang ada selama ini.

ICON-IR juga menyediakan 7 sesi panel
dengan total 29 pemakalah, yang
berasal dari berbagai negara antara
lain: Inggris, Jerman, Korea Selatan,
Jepang, Australia, Singapura, Filipina,
Malaysia, dan Indonesia. Keseluruhan
panel dimoderatori oleh dosen
program studi llmu Hubungan
Internasional sesuai dengan kepakaran
ataupun minatnya masing-masing. Ada
3 tema besar yang diusung dalam sesi
panel ini yakni: inisiatif regional dan
global; inisiatif nasional; dan isu
keamanan non-tradisional.

Di antara sesi panel tersebut, ada satu
panel khusus yang sengaja dipersiapkan
oleh panitia untuk mengadakan
pertemuan dengan para alumni dan
pengguna alumni dari berbagai bidang.
Program studi llmu Hubungan
Internasional menganggap pertemuan
ini penting untuk menentukan arah
perkembangan Prodi llmu HI Unpar ke
depan. Melalui dialog dengan para
pengguna alumni, Prodi ilmu HI
mendapatkan banyak informasi terkait
kompetensi yang perlu dimiliki oleh
lulusan prodi llmu HI dalam memenuhi
permintaan pasar kerja saat ini.

Pengembangan kompetensi lulusan
dapat diupayakan melalui
pengembangan desain kurikulum dan
mekanisme pengajaran di Prodi Ilmu
Hubungan Internasional. Dalam
pertemuan tersebut hadir alumni yang
saat ini bekerja di Kementerian Luar
Negeri Republik Indonesia, organisasi
internasional, NGO, perusahaan
multinasional, dan think-tank. Juga
hadir pengguna lulusan dari
Kementerian Luar Negeri Republik
Indonesia dan NGO. Mereka
menekankan kebutuhan
pengembangan kemampuan
komunikasi terutama dalam
menyampaikan ide dan pendapat dan
meyakinkan berbagai pihak dari latar
belakang yang beragam.

Pada malam harinya, digelar Academic
and Professional Gathering sebagai
rangkaian acara pada hari yang sama
yang ditujukan untuk mempererat
hubungan, mengapresiasi dan
mengembangkan kerja sama yang telah
terjalin antara HI Unpar dengan
berbagai mitra. Dalam acara ini kembali
diperkenalkan HI Unpar yang terdiri
dari program S-1 dan S-2; dan dua
pusat studi yaitu PACIS dan PACES.

Pada kesempatan yang sama terdapat
acara khusus untuk penandatanganan
kerja sama dengan Trade Union Rights
Centre (TURC) untuk sejumlah kegiatan

o
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i It~ tional Conference on Internationa! Relations
demic & Pr~*assional Gatl
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seperti penelitian bersama, magang,
dan kuliah tamu. Selain dibicarakan
kemungkinan-kemungkinan
pengembangan kerjasama antara Hl
Unpar dengan para mitra, pembicaraan
kemungkinan kerjasama juga terjadi
antara mitra yang hadir. Hadir
perwakilan dari Kementerian Luar
Negeri Republik Indonesia, IOM, ICRC,
TU Dortmund, Ewha University,
Swansea University, Save the Children,
dan Fablab.

Dalam kesempatan ini, Mangadar
Situmorang Ph.D. (Rektor Universitas
Katolik Parahyangan) mengapresiasi
kegiatan international conference serta
Academic and Professional Gathering
yang diselenggarakan oleh PACIS dan
Program Studi llImu Hubungan
Internasional. Hal ini sejalan dengan
visi misi Universitas yang bercita-cita
mewujudkan great university. Beliau
berharap bahwa kegiatan International
Conference ini dapat menjadi ikon
dalam perkembangan keilmuan HI di
Indonesia, serta inisiatif-inisiatif yang
tercetus dalam acara APG dapat
diwujudkan dalam kegiatan-kegiatan
kerja sama yang akan menunjang
kemajuan Program Studi [Imu
Hubungan Internasional pada
khususnya dan Universitas Katolik
Parahyangan pada umumnya.

(Elisabeth Dewi)
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Business

Doing Business in Indonesia
is Getting Easier

Indonesia carried out a record seven reforms in the past two years, to improve the business climate for
local entrepreneurs. As a result, Indonesia is among the top-five most improved nations worldwide with
regard to ease of doing business. In the global ranking stakes, Indonesia moved up 15 places and is ranked
91. However, it is no time for complacency as President Joko “Jokowi” Widodo's ambitious target remains

unmet.

Doing Business

Equal Opportunity for All

4 &

he country's ranking on the ease-of-doing-business

index in the World Bank's flagship annual report has

jumped 15 places to 91st position, one of the best
improvements among 190 countries in the survey, although
President Jokowi is looking for the country to achieve 40th
position. The significant jump in Indonesia's ranking is based
on improvements made in starting a business, getting
electricity, registering property, getting credit, paying taxes,
trading across borders and enforcing contracts.

Doing Business 2017: Equal Opportunity for All finds that
entrepreneurs in 137 economies saw improvements in their
local regulatory framework last year. Between June 2015 and
June 2016, the report, which measures 190 economies
worldwide, documented 283 business reforms. Reforms
reducing the complexity and cost of regulatory processes in
the area of starting a business were the most common in
2015/16, as in the previous year. The next most common
reforms were in the areas of paying taxes, getting credit and
trading across borders. Brunei Darussalam, Kazakhtan, Kenya,
Belarus, Indonesia, Serbia, Georgia, Pakistan, the United Arab
Emirates, and Bahrain were the most improved economies in
2015/16 in areas tracked by Doing Business. Together, these
10 top improvers implemented regulatory reforms making it
easiertodobusiness.

e: World Bank

Policy reforms are paying off

Indonesia carried out a record seven reforms in the past two
years, to improve the business climate for local
entrepreneurs. The business reforms undertaken by
Indonesia in the past year covered multiple areas measured
by Doing Business: Starting a Business, Getting Electricity,
Registering Property, Getting Credit, Paying Taxes, Trading
Across Borders and Enforcing Contracts.

President Jokowi in April 2016 issued the 12th economic
stimulus package that specifically targeted a significant
improvement in the World Bank's index — regarded as a
parameter for investors around the world — by scrapping
many procedures and reducing both the time and cost
involved in starting a business. In total, the deregulation
package has seen 94 procedures slashed by almost half to 49.
The time spent on procedures dropped from 1,566 days to
132 days. Costs have also dropped from Rp 92.8 million (USD
7,036.10) to Rp 72.7 million, among other reforms. [The
Jakarta Post 28/04/2016].

“The Indonesian government has done a lot to enhance the
quality of the business environment for the private sector,
particularly in the last three years.” said Rodrigo Chaves,
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World Bank Country Director for Indonesia. “It is encouraging
to the global business community and local entrepreneurs
alike to see the process of conducting business simplified in so
many areas.”

A number of the reforms in the past year were aimed at
implementing or encouraging the use of online systems. For
example, starting a business was made easier due to the
online systems becoming functional. It now takes an
entrepreneur 25 days to start a business, compared to 48 days
previously.

In both Jakarta and Surabaya, for example, the two cities
measured by Doing Business, the process of obtaining an
electricity connection for a warehouse was made faster due
to an increase in the stock of electrical material supplied by
the utility. This allowed for a reduction of time needed by
contractors to perform external works. In Surabaya, the utility
also streamlined the process for new connection requests,
making it easier to get connected to the grid. On average in
Indonesia, it now takes only 58 days for a business to get an
electricity connection—compared to 79 days last year.

The reliability for registering a property transfer was also
strengthened by the digitization of cadastral records and the
setting up of a geographic information system. Furthermore,
with the introduction of an online system for filing and paying
health contributions, it is now easier to pay taxes in Indonesia.
This reform has reduced the number of payments needed to
pay taxes to 43 peryear, from 54 earlier.

Additional reforms include a dedicated procedure for small
claims that allows for parties' self-representation, now
making it easier to enforce contracts in Indonesia. Exporting
and importing are also easier, thanks to improvements in the
customs services and document submission functions of the
national single window. Indonesia strengthened access to
credit by establishing a modern collateral registry.

Futherimprovements

However, there are still areas where improvements can be
made. Building on the existing reform momentum, there
appears to be further potential to simplify procedures as well
as reduce the time and costs for starting a business,
registering property and contract enforcement.

The World Economic Forum (WEF) emphasizes that there are
several structural issues in Indonesia that have a negative
impact on the investment climate and create an inefficient
economy, such as corruption, red tape, and the lack of
adequate infrastructure (both in terms of quality and
quantity). The WEF did acknowledge that Indonesian
authorities have done a lot to improve the investment
climate, butit still needs to show real results.

Meanwhile, the World Bank's Logistics Performance Index
(LP1) signals that the lack of adequate quality and quantity of
infrastructure in Indonesia remains the main bottleneck that
causes significant economic costs. Although the government
has raised efforts to boost infrastructure development across
the Archipelago (and increased the infrastructure budget to a

new record high), these projects require time to be
developed and make a real impact on the Indonesian
economy (multiplier effect).

Ease of doing business ranks
for Southeast Asian countries

Ease of Doing Business Rank

2017 2016 2015 2014

Singapore 2 3 1 1
Malaysia = 23 22 18 17
Thailand = 46 46 @ 49 46
Brunei " 72 o7 | 84 105
Vietnam | 82 91 90 93
Indonesia |~ 91 106 | 109 120
Philppines < 99 99 | 103 97
Cambodia . 131 | 128 | 127 | 133
Lao PDR 139 | 136 | 134 | 139
Myanmar 170 | 171 167 177
Timor Leste 1_?5 173 1'?3 1ET?
Saurce: World Bank's “Doing Business™ reports

Yes, many areas remain wide open for improvement to
achieve Jokowi's ambitious target of securing the 40th place,
including abolishing illegal levies and regulatory overkill by
regional governments, as well as digitalization of the
bureaucracy, economists say. “Governments in other
countries have utilized comprehensive IT systems to expedite
processes, rather than relying on manual procedures,” Bank
Central Asia (BCA) chief economist David Sumual said,
highlighting the pressing need for a more efficient
bureaucracy to reduce costs for businesses. He lauded the
government's recent efforts to fight illegal levies and
implementing “e-logistics”, which is the digitalization of the
logistics process that could help streamline bureaucracy.
Indonesian Institute of Sciences (LIPl) economist Latif Adam
said his group had found ina 2010 study that there were many
illegal levies charged for freight transportation on a route
between Jakarta and Bandung, an example of a high cost of
doing business.

The government's efforts to boost the ease-of-doing-
business ranking is part of a greater plan to make Indonesia
more competitive in the international business community.
Direct investment is among the top growth contributors for
the economy, according to Investment Coordinating Board
(BKPM) Head Thomas Lembong. [The Jakarta Post
27/10/2016].

We believe this will create confidence and instill greater
efforts. Bravo, Indonesia.* (PX)
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Rl.lﬁl'lg Bal u
W Setiap hati kita di sini

Banyak wajah tak kutahu
Setiap hari kita di sini
Kebisingan terdengar di setiap sudut

Terasa berbeda

Dan tidak akan pernah sama
Kehangatan yang dulu hadir
Akan lama tak kembali

Balada Hrsitektur
hbir fshoyo

Arsitektur, ketahuilah,

Kau sangat sulit kupahami
Kau tak pernah membiarkan mataku terpejam untuk sekejap
Kau menyerap semua energi ku

Kau selalu menyita banyak waktuku

Kejenuhan datang di saat ku menekunimu

Semua ini bermuara pada keraguanku padamu

Apakah kau memang kuinginkan?

Apakah kau memang yang kelak menjadikanku berguna?

Apakah kau memang pengantarku menuju kesuksesan?

Namun kusadari jawaban itu bergantung pada diriku sendiri
Semangat menimba ilmu kan selalu ku jaga

Pengorbanan kan kulakukan, segala bentuk upaya akan kuusahakan
Demi sebuah kata ya'untuk menjadi jawaban akhir semua keraguanku
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Inilah gamelan Sunda. Dua belas penabuhnya
bertelanjang dada dan memakai totopong, kain
kepala yang diikatkan ala Sunda. Gendangnya
ada dua ukuran, besar dan kecil. Alat musik
yang lain adalah gambang, slenthem, dan
bonang, yang dimainkan dengan pemukul
khusus. Pada gayor (gantungan) digantung dua
gong. Gamelan juga bisa dilengkapi alat musik
tipu atau petik. Kata gamelan sendiri berasal
dari bahasa Jawa gamel yang berarti memukul.
Gamelan acap dimainkan di berbagai
kesempatan, misalnya dalam pesta, upacara
ritual, atau pertunjukan tari dan wayang. Bagi
penduduk Jawa, gamelan dianggap penting
bahkan keramat, serta dipercaya memiliki
kekuatan gaib. Konon, seperangkat gamelan
dijaga oleh roh-roh leluhur.

Tahun : Sekitar 1925
Lokasi :Sunda

Judul : Gamelan

Penerbit : Vorkink, Bandoeng

Sumber:

Olivier Johannes Raap, Soeka
Doeka di Djawa Tempo Doeloe,
Kepustakaan Populer Gramedia,
Jakarta, 2013, hlm. 103.



Transformatif

Cara Pandang

f _\\ ”n L
Hadrianus Tedjoworo, OSC A; L

Martin Heidegger pernah mengatakan, “Kesadaran berbicara hanya dan terus
menerus dengan cara tetap diam”. Mengapa kita terkejut dan serba tak siap
dengan kejadian-kejadian yang buruk? Mungkin banjir, longsor, dan kecelakaan
yang terjadi di sekitar kita menunjukkan pudarnya daya imajinasi di depan

begitu kuatnya daya spekulasi.

KekacauandiJalan

urunlah ke jalan, dan kita akan segera mengalami

kekacauan yang begitu banal dan harus diterima

mentah-mentah setiap hari. Motor-motor berbelok
dan berpindah jalur hampir tanpa pretensi. Mobil-mobil
berjalan pelan sekali seolah-olah pengemudinya tak tahu
hendak pergi ke mana. Kemacetan demi kemacetan yang
seperti tidak ada penyebabnya. Aneh sekali. Itu baru di
jalanan. Belum kalau kita masuk ke wilayah ekonomi,
kemasyarakatan, sosial, dan politik. Ketidakpastian,
keraguan, dan kekacauan berkelindan. Menebak adalah
sesuatu yang sudah tidak sempat lagi dilakukan, karena
ketidakteraturan memang mengaburkan perencanaan di
balik semua kejadian itu. Pantas berbagai peraturan dalam
tanda-tanda visual maupun yang hanya disepakati pun
dilanggar tanpa rasa bersalah. Celakanya, sekali lagi, kita
harus menelan mentah-mentah semua mentalitas itu. Kita
tahu bahwa semua itu salah, tapi kita tidak bisa berbuat apa-
apa.

Mungkin ada yang masih berharap bahwa para penegak
hukum sudi mengawasi dan mengembalikan keteraturan.
Akan tetapi, mungkinkah? Atau, berapa lama akan bertahan?
Keteraturan tidak bisa ditekankan dari luar. la berasal dari
dalam, layaknya sebuah 'spiritualitas’. Ketika 'daleman’ kita
teratur rapih, perilaku kita ke luar pun akan teratur. Nah, siapa
yang akan menegakkan keteraturan yang di dalam ini? Semua
orang melihat ke atas, alias tidak tahu, tak punyaide. Salahkan
saja SiKesadaran.

Mungkin juga salah satu penyebab keadaan blank macam itu
adalah kebiasaan berspekulasi yang didominasi intelek
(pikiran). Otak kita senang menghitung dan mengukur,
menganalisis dan berspekulasi. Kita sangat tergantung pada
pikiran kita dan apa yang harus kita analisis sehingga tidak
mampu 'melihat' apa yang akan terjadi. Kelompok
intelektual, karenanya, sering dikontraskan dengan kelompok

seniman. Kontras yang tidak
adil, tentu saja, sebab seakan-
akan hanya akademisi yang
memakai pikiran. Yang jelas,
dominasi daya spekulatif kita
hanya canggih dalam hal hitung-menghitung, tapi tak
berguna ketika harus memandang jauh ke depan.

Manakala kekacauan sepertinya dipelihara secara kolektif
dalam pembiaran-pembiaran yang sudah menggunung di
sekitar kita, tidak ada lagi yang dapat menduga apa yang akan
terjadi. lItu sebabnya, kita tidak pernah 'siap' akan
menghadapi bencana apapun, karena kita terlalu senang
dipandang sebagai kaum intelektual. Kita kehilangan salah
satu daya yang seharusnya memberi visi, suatu pandangan ke
masa depan, yang bukan sebuah keterampilan untuk
dipelajari. Daya ini hanya akan muncul dan menyeimbangkan
kerangka pandang kita atas dunia kalau ia diberi kesempatan
untuk mengarahkan pertimbangan kita.

Kalau dikaitkan dengan kenyataan di jalan pada awal tulisan
ini, daya yang seharusnya diberi kesempatan itu membuat
kita mampu menduga, meskipun terjadinya dalam waktu
yang sangat singkat. Motor itu tidak 'tiba-tiba' berbelok,
meskipun jelas tidak menyalakan lampu tanda. Akan tetapi,
mata kita dapat menangkap bahwa pengendaranya
menggerak-gerakkan kepala (dan helmnya) ke suatu arah.
Nah, itulah tandanya, meskipun itu tak pernah tertulis di
peraturan ketika kita menjalani ujian untuk memperoleh SIM.
Adakah gunanya jika kita paksa pengendara itu menyalakan
lamputanda belok? Saya sangsi.

Memandang dan Memandang

Apa yang masih bisa ditawarkan dunia akademis kepada
masyarakat? Cara pandang. Kita tidak bisa mengajarkan
sebuah perubahan. Kita hanya bisa menawarkan suatu cara
pandang, alternatif yang berbeda, kreativitas dalam
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